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ABSTRAK 

Menjadi seorang istri dalam menjalani kehidupan rumah tangga diusia awal 

pernikahan bukanlah perkara yang mudah. Ekspetasi, peran, serta tanggung jawab 

yang dimiliki akan berdampak pada kebahagian dan keharmonisan rumah tangga. 

Oleh karena itu, memiliki kepuasan pernikahan sangat penting bagi istri dalam 

menjalankan kehidupan diusia awal pernikahan. Self disclosure dan religiusitas 

diprediksi dapat memengaruhi kepuasan pernikahan istri. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui hubungan self disclosure dan religiusitas dengan kepuasan 

pernikahan istri diusia awal pernikahan. Sampel penelitian ini berjumlah 380 

orang istri di Kota Pekanbaru, beragama Islam, dan usia pernikahan 1-5 tahun 

yang didapatkan dengan teknik accidental dan snowball. Pengumpulan data 

menggunakan dari skala yang peneliti susun sendiri mengacu kepada aspek 

kepuasan pernikahan (Olson, Fournier, & Druckman, 1983), aspek self disclosure 

(Waring, Holden & Wesley, 1998), dan aspek religiusitas (Glock & Stark, 1970). 

Berdasarkan regresi linear berganda diperoleh nilai F sebesar 26.300 dengan hasil 

signifikansi sebesar 0.000 (p<0.01) artinya hipotesis dalam penelitian ini diterima 

yaitu terdapat hubungan antara self disclosure dan religiusitas dengan kepuasan 

pernikahan istri diusia awal pernikahan. Semakin tinggi self disclosure dan 

religiusitas maka semakin tinggi kepuasan pernikahan. Religiusitas memiliki daya 

prediksi yang lebih tinggi dalam memengaruhi kepuasan pernikahan istri diusia 

awal pernikahan. 

 

Kata kunci: self disclosure, religiusitas, kepuasan pernikahan, istri, usia awal 

pernikahan. 
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ABSTRACT 

Being a wife in living a household life at the early age of marriage is not an easy 

matter. Expectations, roles, and responsibilities will have an impact on household 

happiness and harmony. Therefore, having marital satisfaction is very important 

for the wife in carrying out life at the early age of marriage. Self-disclosure and 

religiosity are predicted to influence wife's marital satisfaction. The purpose of 

this study was to determine the relationship between self-disclosure and religiosity 

with marriage satisfaction of wives at the early age of marriage. The sample of 

this study is 380 wives in Pekanbaru City, Muslim, and marriage age is 1-5 years 

which obtained by accidental and snowball techniques. The data collection used in 

this study is a scale that the researcher compiled himself, which referring to 

aspects of marriage satisfaction (Olson, Fournier, & Druckman, 1983), self-

disclosure aspects (Waring, Holden & Wesley, 1998), and religiosity aspects 

(Glock & Stark, 1970). Based on the analysis of multiple linear regression tests, 

an F value of 26.300 was obtained with a significance result of 0.000 (p <0.01) 

meaning that the hypothesis in this study was accepted, which mean that there is a 

relationship between self-disclosure and religiosity with marriage satisfaction of 

wives at the early age of marriage. The higher self-disclosure and religiosity, the 

higher marriage satisfaction. Religiosity has a higher predictive power in 

influencing wife's marriage satisfaction at the early age of marriage. 

 

Keywords: self disclosure, religiosity, marriage satisfaction, wife, early age of 

marriage. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap manusia di dunia ini mendambakan kehidupan pernikahan yang 

bahagia, namun tidak jarang pasangan sulit untuk mendapatkan kebahagiaan 

dalam pernikahan. Pernikahan merupakan penyatuan dua manusia dengan sifat 

dan kepribadian, karakter, latar belakang serta pengalaman yang berbeda. 

Pernikahan bukan hanya sekedar menyatukan dua individu, juga penyatuan dua 

sistem keluarga secara keseluruhan, serta penciptaan sistem baru (Santrock, 

2009). Dalam pasal 1 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Pernikahan, 

tertulis bahwa: 

“Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara pria dengan seorang wanita 

sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (berumah tangga) 

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.”  

 

Dengan demikian pernikahan bukan hanya menyatukan dua individu melainkan 

menyatukan dua keluarga yang bertujuan membentuk keluarga baru. 

Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi kestabilan pernikahan, salah 

satunya ialah kepuasan pernikahan (Jorgensen dan Gaudy, 1980). Karney dan 

Bradburry (1995) menjelaskan bahwa pasangan suami istri memiliki keputusan 

untuk tetap bersama apabila telah merasakan tingginya kepuasan pernikahan. 

Sebaliknya, pasangan yang tidak merasakan kepuasan dalam pernikahannya 

cenderung memiliki keinginan untuk berpisah (Levenson, Carstensen, Gottman, 

1993). Hal ini diperkuat dengan pendapat Gove, Style & Huges (dalam Santrock, 

2006) yang mengatakan bahwa pasangan yang berada dalam pernikahan yang 
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tidak memuaskan memiliki risiko lebih besar mengalami masalah kesehatan dan 

mengurangi kesempatan hidup mereka. 

Pasangan suami istri pasti menginginkan kepuasan pernikahan dalam 

menjalankan rumah tangganya. Burgess dan Locke (dalam Syafruddin & 

Kurniawan, 2018) menjelaskan kepuasan pernikahan merupakan salah satu 

indikator tercapainya keberhasilan pernikahan selain ketenteraman, kebahagiaan 

suami istri, adaptasi seksual, adaptasi pernikahan, dan kesatuan pasangan. 

Pencapaian kepuasan pernikahan dapat dirasakan saat pasangan mampu 

memenuhi masing-masing kebutuhannya. Kepuasan pernikahan juga dapat dilihat 

dari sejauh mana kebebasan hubungan yang diciptakan oleh pasangan suami istri 

dapat memberi kesempatan bagi mereka untuk merealisasikan banyaknya 

kebutuhan serta harapan yang dibawa sebelum mengarungi kehidupan pernikahan 

(Sadarjoen, 2005). 

 Dalam sebuah pernikahan, masa lima tahun pernikahan merupakan masa 

yang penting sebab masa-masa itu sangat menentukan bagaimana pernikahan akan 

berlangsung kedepannya (Kendhawati & Purba, 2019). Pada lima tahun pertama, 

penyesuaian serta ekspektasi individu sebelum menikah akan diuji, serta setiap 

pasangan juga akan belajar tentang cara menyelesaikan masalah serta konflik. 

Terdapat berbagai macam sumber konflik yang biasanya muncul pada awal 

pernikahan, seperti perbedaan kebiasaan, ekonomi, ekspektasi sebelum menikah, 

kepuasan seksual, masalah keluarga besar, pola asuh anak, serta aktivitas di luar 

rumah (Markman, dkk, 2010). 
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Papalia, Old & Feldman (2008) menyebutkan konflik yang dialami dalam 

pernikahan merupakan hal yang biasa, tetapi kegagalan pasangan dalam 

menyelesaikan masalah yang muncul dapat mengakibatkan individu tidak puas 

pada pernikahanya. Konflik yang terjadi secara intens sangat berbahaya apabila 

dihadapkan tanpa solusi, sehingga dapat berakhir pada perceraian. Sebaliknya, 

pasangan yang mampu mengatasi konflik dalam rumah tangganya akan 

berpengaruh terhadap kondisi pernikahannya serta dapat meningkatkan kepuasan 

dalam pernikahan. Hal ini sesuai dengan pernyataan McDaniel (2000), seberapa 

baik pasangan menangani stressor dan menyelesaikan konflik dapat membangun 

lamanya masa hubungan pernikahan yang kemudian mempengaruhi kepuasan 

pernikahan. Jika dalam sebuah pernikahan, pasangan suami istri tidak mencapai 

kepuasaan pernikahan maka bisa berdampak pada perceraian. 

Perceraian yang terjadi di Indonesia semakin meningkat dari tahun ke tahun. 

Pada 2015 terdapat 394.246 kasus perceraian, selanjutnya pada 2016 bertambah 

menjadi 401.717 kasus, kemudian pada 2017 terjadi peningkatan yaitu 415.510 

kasus, pada 2018 meningkat lagi sehingga menjadi 444.358 kasus, dan pada 2019 

mencapai 480.618 kasus (Prihatin, 2020). Sementara di wilayah Riau, Badan 

Pusat Statistik (BPS) mencatat pada 2021 Provinsi Riau menduduki peringkat 

sembilan secara nasional dengan tingkat perceraian tertinggi di Indonesia, yaitu 

sebanyak 12.722 kasus, dan untuk di wilayah Pekanbaru sendiri sepanjang 2021 

tercatat 1.756 perceraian yang telah diputuskan. Perselisihan dan pertengkaran 

terus-menerus menjadi faktor utama penyebabnya (Antaranews.com, 2022). 
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 Pada kasus perceraian di Indonesia, mayoritas penggugat adalah pasangan 

yang menikah kurang dari lima tahun (Era Indonesia, 2018). Faktor perceraian 

disebabkan banyak hal, mulai dari selingkuh, ketidakharmonisan, sampai karena 

persoalan ekonomi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Istiqomah dan Mukhlis 

(2015) yang menyatakan bahwa tingginya tingkat perceraian yang terjadi dapat 

disebabkan oleh adanya ketidakpuasan pasangan dalam perkawinan yang dipicu 

oleh berbagai faktor, seperti ekonomi, kurangnya rasa tanggung jawab pasangan 

maupun ketidakpuasan yang disebabkan oleh perbedaan-perbedaan lainnya yang 

biasanya berujung pada perselisihan.  

Pada kasus perceraian yang terjadi di Indonesia, 70 % yang mengajukan 

cerai adalah istri, dengan alasan suami tidak bisa memenuhi kebutuhan ekonomi 

keluarga (kompasiana.com, 26 Juni 2015). Tingginya persentase tersebut 

mengindikasikan bahwa istri memiliki kepuasan pernikahan yang rendah 

dibanding suami. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari tahun 1980 sampai 

2000 yang menemukan para istri memiliki kepuasan pernikahan yang rendah 

dibanding dengan suaminya (Hyun dan Shin, 2009). Penelitian yang dilakukan 

oleh Mackey dan O‟Brien (dalam Hyun dan Shin, 2009) menemukan bahwa para 

suami lebih memiliki kepuasan di dalam pernikahan dibanding dengan para istri. 

Hal ini berkaitan bahwa wanita lebih sensitif dibanding pria dalam menghadapi 

masalah pada pernikahannya.  

Rendahnya kepuasan pernikahan yang dirasakan istri, khususnya pada usia 

awal pernikahan juga terjadi pada pasangan suami istri di lokasi dimana penelitian 

ini dilakukan. Peneliti melakukan wawancara pada tanggal 18-19 September 2021 
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terhadap tiga orang istri berinisial AZ, SR, dan IR.  AZ menjelaskan bahwa belum 

sepenuhnya merasakan kepuasan dalam pernikahan yang telah dijalaninya selama 

2,5 tahun. AZ merasakan terdapat beberapa konflik yang masih harus diperbaiki, 

seperti membagi waktu untuk anak dan suami, kurangnya komunikasi yang dapat 

menyebabkan masalah sepele menjadi besar. AZ merasa perlu banyak membahas 

permasalahan dengan suami, tetapi terkendala suami yang lebih banyak waktu 

untuk bekerja di luar daripada bersama keluarga. Ketidakpuasan pernikahan juga 

dirasakan oleh SR yang telah melangsungkan pernikahannya selama hampir 3 

tahun. SR merasakan ketidakpuasan dalam pernikahannya akibat konflik yang 

terjadi dalam pernikahannya. Konflik yang terjadi dalam pernikahan SR berupa 

masalah ekonomi, kurangnya ilmu agama, masalah dengan mertua yang ikut 

campur dalam rumah tangga yang dijalaninya, tetangga yang kurang bersahabat, 

serta permasalahan yang paling berat adalah masalah belum dikaruniai 

momongan. SR sering menyalahkan dirinya sendiri akibat belum juga berikan 

anak setiap kali ia melihat anak dan merasakan ingin memiliki anak. 

Subjek ketiga yaitu IR yang usia pernikahannya sudah mencapai 4,5 tahun, 

juga belum merasa puas dengan pernikahan yang dijalaninya. Terdapat beberapa 

masalah yang dirasakan IR dalam menjalankan pernikahannya, seperti kurangnya 

pengertian serta komunikasi bersama pasangan yang diakibatkan kurangnya ilmu 

pengetahuan mengenai kewajiban sebagai istri serta kurangnya pemahaman 

agama. Hal ini menggambarkan pengertian, komunikasi serta pemahaman agama 

dalam rumah tangga IR memengaruhi kepuasan pernikahan yang dirasakan oleh 

IR. 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan sementara bahwa 3 

orang istri diusia awal pernikahan belum merasakan kepuasan dalam 

penikahannya. Hal ini dikarenakan diusia awal pernikahan, pasangan masih 

mencoba untuk menyesuaikan satu sama lain sehingga terdapat beberapa aspek 

pernikahan yang belum terwujud dengan optimal, seperti keterbukaan diri, 

aktivitas bersama, tingkat religiusitas, pemecahan masalah, manajemen keuangan, 

keluarga dan kerabat, serta anak-anak dan pengasuhan.  

Umumnya istri mengharapkan kebahagiaan serta kepuasan dalam 

pernikahan dengan mendapatkan perasaan cinta, dihargai, serta dukungan dari 

suami serta mertuanya. Tetapi pada kenyataannya tidak semua istri memiliki 

kepuasan pernikahan seperti yang diidamkan. Istri yang memiliki kepuasan 

pernikahan yang rendah akan merasa tidak bahagia hingga mengalami stres. Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Olson, Olson-Sigg, & 

Larson (2008) yang menemukan bahwa seseorang dengan tingkat kepuasan 

pernikahan rendah, merasa tidak bahagia dan hampir disemua aspek nilainya 

rendah. Maka dari itu, kepuasan pernikahan penting bagi istri agar pernikahan 

yang dijalani merasakan bahagia, nyaman, serta harmonis dalam hari-hari bersama 

pasangannya. 

Untuk memperoleh tingkat kebahagiaan dan kepuasan dalam pernikahan 

bukan merupakan hal yang mudah. Kepuasan pernikahan adalah perasaan 

subjektif yang dirasakan pasangan suami istri berkaitan dengan aspek yang ada 

dalam suatu pernikahan (Fowers & Olson, 1989). Artinya setiap individu 

memiliki penilaiannya masing-masing terhadap kehidupan pernikahannya. 
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Terdapat beberapa aspek yang menentukan kepuasan pernikahan yaitu 

komunikasi, aktivitas bersama, orientasi keberagamaan, pemecahan masalah, 

manajemen keuangan, orientasi seksual, keluarga dan teman, anak-anak dan 

pengasuhan, masalah kepribadian serta peran dalam keluarga (Olson, Fournier dan 

Druckman (dalam Fowers dan Olson, 1989)). Dengan demikian, idealnya 

kepuasan pernikahan akan tercapai jika semua aspek dapat dilakukan dan dijalani 

dengan baik oleh pasangan suami istri. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi kepuasan pernikahan 

pasangan suami istri. Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti sebelumnya 

menemukan bahwa faktor yang memengaruhi kepuasan pernikahan diantaranya 

usia pernikahan (Srisusanti & Zulkaida, 2013), religiusitas (Istiqomah & Mukhlis, 

2015), dukungan sosial dan keluarga (Pratiwi, 2016), empati (Sari & Fauziah, 

2016), kebersyukuran dan pemaafan (Herawati & Farradima, 2017), kematangan 

emosi (Vonika & Munthe, 2018), dan komunikasi dimana salah satunya adalah 

self disclosure (Rostati & Hatta, 2021). Fokus penelitian ini yaitu pada faktor self 

disclosure dan religiusitas. 

Menurut Billeter (2002) self disclosure merupakan salah satu predictor 

dalam kepuasan sebuah hubungan. Menurut Waring (2001), self disclosure adalah 

perilaku yang mencerminkan pemikiran dan perasaan seseorang dalam 

mengungkapkan informasi tentang dirinya sendiri dengan pasangannya. Self 

disclosure mampu meningkatkan kesanggupan seseorang dalam mengatasi 

konflik dengan positif dengan saling meningkatkan kesadaran dan empati dalam 

hubungan (Sandersson & Karetsky, 2002). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Sari, Rinaldi & Ningsih (2018) yang menemukan terdapat 

hubungan yang signifikan antara self disclosure dengan kepuasan pernikahan. 

Individu yang terbuka akan dirinya menunjukkan sikap jujur dalam 

mengungkapkan perasaannya kepada pasangannya akan merasakan tingginya 

kepuasan pernikahan. Begitu juga dengan hasil penelitian Harahap & Purba 

(2019) menemukan bahwa terdapat hubungan positif antara self disclosure dengan 

kepuasan pernikahan. Seseorang merasa puas pada pasangannya ketika mampu 

menyampaikan perasaannya secara langsung kepada pasangan. Dengan demikian 

self disclosure merupakan faktor penting yang dapat menciptakan kepuasan 

pernikahan pada individu. 

Selain self disclosure, faktor lain dari kepuasan pernikahan adalah 

religiusitas. Menurut Glock dan Stark (dalam Istiqomah dan Mukhlis, 2015), 

religiusitas adalah sistem simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem 

perilaku yang terlembagakan, yang semuanya itu berpusat pada persoalan-

persoalan yang dihayati sebagai yang paling maknawi. Menurut Gufron & 

Risnawita (2014), religiusitas adalah perilaku yang menunjukkan hubungan 

seseorang terhadap agamanya, yang mana memperlihatkan bahwa seseorang telah 

memahami agamanya sampai pada titik dimana agama memengaruhi semua 

perilaku serta pandangan hidupnya. 

Mahoney (dalam Soraya, 2015) mengatakan bahwa seseorang yang lebih 

religius dinilai lebih mampu menjaga komitmen pada pernikahannya dibanding 

individu yang kurang religius. Hal ini mengartikan bahwa pasangan dengan 

religiusitas tinggi akan lebih menjaga hubungan pernikahannya dari berbagai 
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masalah yang diyakini sebagai cobaan dalam pernikahan melalui nilai-nilai 

agama, sehingga pernikahan yang dijalani akan terjaga. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian Khairiyah dan Aulia (2018) yang menemukan bahwa individu 

mencapai kebermaknaan melalui insentif yang diperoleh melalui cara religius atau 

keagamaan, yang berarti terdapat hubungan positif antara religiusitas dengan 

kepuasan pernikahan.  

Selain itu, penelitian Istiqomah & Mukhlis (2015) menemukan bahwa 

terdapat hubungan positif antara religiusitas dengan kepuasan pernikahan. 

Religiusitas yang terdapat pada individu akan menjadikan individu tersebut 

mengaktualisasikan prinsip-prinsip ajaran agama Islam yang diimani ke dalam 

cara pandang, bersikap dan bertingkah laku. Pengaktualisasian prinsip, cara 

pandang, sikap serta tingkah laku ajaran agama Islam ke dalam kehidupan rumah 

tangga akan membuat seseorang merasa semakin dekat dengan Allah. Kedekatan 

yang dirasakan seseorang dengan Tuhannya dapat menimbulkan rasa cukup serta 

puas dalam menjalankan kehidupannya, sehingga dalam menjalankan pernikahan 

seseorang juga merasakan kepuasan. 

Rendahnya kepuasan pernikahan pada istri akan dapat dieliminasi apabila 

istri memiliki self disclosure yang tinggi pada pasangannya, baik yang berkaian 

dengan keinginan, pikiran, pendapat, perasaan maupun perhatian. Selain itu, 

tingkat religiusitas yang dimiliki istri yang berkaitan dengan keyakinan, praktik 

agama, penghayatan, pengetahuan dan pengalaman yang diimplementasikan 

dalam kehidupan pernikahan, juga sangat dibutuhkan dalam membantu pasangan 

dalam menyelesaikan permasalahan rumah tangganya. Keberhasilan 
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menyelesaikan konflik yang terjadi dalam pernikahannya akan mempengaruhi 

kepuasan pernikahan serta kebahagiaan, kenyamanan, serta keharmonisan yang 

dijalani, terutama pada istri.  

Penelitian mengenai kepuasan pernikahan dan self disclosure telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, diantaranya dilakukan oleh Harahap 

& Purba (2019) tentang hubungan keterbukaan diri (self disclosure) dengan 

kepuasan pernikahan pada istri di Kelurahan Mangga Medan dan Sari, Rinaldi & 

Ningsih (2018) dengan judul hubungan self disclosure dengan kepuasan 

pernikahan pada dewasa awal di Kota Bukittinggi. Kemudian penelitian mengenai 

kepuasan pernikahan dan religiusitas juga telah dilakuan oleh peneliti 

sebelumnya, diantaranya Istiqomah & Mukhlis (2015) tentang hubungan antara 

religiusitas dengan kepuasan perkawinan dan Khairiyah & Aulia (2017) dengan 

judul hubungan religiusitas dengan kepuasan pernikahan pasangan ta‟aruf 

Kelurahan Koto Panjang Ikur Koto. Dari beberapa penelitian tersebut belum ada 

yang mengkaji kepuasan pernikahan pada istri diusia awal pernikahan sebagai 

subjek penelitian serta belum ada juga yang menjadikan self disclosure dan 

religiusitas secara bersama-sama dikaitkan dengan kepuasan pernikahan. Inilah 

yang menjadi pendorong peneliti mengkaji ketiga variabel tersebut dengan 

menjadikan istri diusia awal pernikahan sebagai subjek penelitian. 

Penelitian ini penting dilakukan, karena dengan adanya penelitian ini akan 

memberikan manfaat kepada istri dalam meningkatkan kepuasan pernikahan yang 

ditinjau dari tingkat self disclosure dan religiusitasnya. Kemudian, peneliti 

bermaksud memberikan kontribusi terhadap diskusi publik mengenai nilai di 
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dalam pernikahan, seperti faktor penting yang dapat menghasilkan pernikahan 

yang sukses dan bahagia sesuai dengan tujuan yang diinginkan pasangan dalam 

pernikahan. Selain itu, penelitian ini juga membantu masyarakat khususnya pada 

istri diusia awal pernikahan untuk lebih memahami esensi dalam pernikahan 

sehingga menghasilkan keluarga yang sejahtera. Hal inilah yang melandasi 

mengapa penelitian ini dilakukan, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Self Disclosure dan Religiusitas dengan Kepuasan 

Pernikahan Istri Diusia Awal Pernikahan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdaasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalaha dalam 

penelitian in dirumuskan menjadi “Apakah ada hubungan self disclosure dan 

religiusitas dengan kepuasan pernikahan pada istri diusia awal pernikahan?” 

C. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan self disclosure dan 

religiusitas dengan kepuasan pernikahan pada istri diusia awal pernikahan. 

D. Keaslian Penelitian 

Terdapat beberapa penelitian yang mengkaji tema penelitian yang sama 

dengan penelitian yang peneliti lakukan, diantaranya:  

1. Penelitian oleh Harahap & Purba (2019) berjudul: Hubungan Keterbukaan 

Diri (Self Disclosure) dengan Kepuasan Pernikahan pada Istri di Kelurahan 

Mangga Medan. Penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan positif antara 

self disclosure dengan kepuasan pernikahan, individu merasa puas terhadap 

pasangannya apabila individu mampu menjelaskan perasaannya secara 
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langsung kepada pasangan. Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Harahap & Purba (2019), yaitu sama-sama meneliti self 

disclosure dan kepuasan pernikahan, istri sebagai subjeknya, serta kesamaan 

dalam pengambilan sampel yaitu menggunakan accidental sampling. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Harahap & Purba (2018), yaitu 

pada jumlah variabel bebas. Pada penelitian ini peneliti menambahkan satu 

variabel bebas yang dihubungkan dengan kepuasan pernikaan selain self 

discosure yaitu religiusitas.  

2. Penelitian oleh Sari, Rinaldi & Ningsih (2018) dengan judul: Hubungan Self 

Disclosure dengan Kepuasan Pernikahan pada Dewasa Awal di Kota 

Bukittinggi. Hasil penelitian menemukan terdapat hubungan yang signifikan 

antara self disclosure dengan kepuasan pernikahan, individu yang terbuka 

akan dirinya kepada pasangannya merasakan kepuasan pernikahan yang 

tinggi.  Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari, 

Rinaldi & Ningsih (2018), yaitu sama-sama meneliti self disclosure dan 

kepuasan pernikahan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Sari, Rinaldi 

& Ningsih (2018), yaitu pada jumlah variabel bebas. Pada penelitian ini 

peneliti menambahkan satu variabel bebas yang dihubungkan dengan 

kepuasan pernikaan selain self discosure yaitu religiusitas. Selain itu 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan pengambilan sampel 

accidental sampling dan Snowball sampling, sedangkan Sari, Rinaldi & 

Ningsih (2018) menggunakan pengambilan sampel cluster random sampling 
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dan purposive sampling. Selain itu pada penelitian ini hanya menggunakan 

subjek istri saja. 

3. Penelitian oleh Istiqomah & Mukhlis (2015) dengan judul: Hubungan antara 

Religiusitas dengan Kepuasan Perkawinan. Penelitian ini menemukan terdapat 

hubungan positif antara religiusitas dengan kepuasan pernikahan yang 

dirasakan pasangan suami istri. Religiusitas seseorang menyebabkan individu 

tersebut menyerap nilai-nilai ajaran agama Islam yang dianutnya ke dalam 

cara berpikir, bersikap dan berperilaku. Keadaan ini menimbulkan perasaan 

puas pada pernikahan mereka. Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Istiqomah & Mukhlis (2015), yaitu sama-sama meneliti 

religiusitas dan kepuasan pernikahan. Perbedaan penelitian dengan penelitian 

yang akan dilakukan dengan penelitian Istiqomah & Mukhlis (2015) yaitu 

pada jumlah variabel bebas. Pada penelitian ini peneliti menambahkan satu 

variabel bebas yang dihubungkan dengan kepuasan pernikaan selain 

religiusitas yaitu self disclosure. 

4. Penelitian oleh Khairiyah & Aulia (2017) dengan judul: Hubungan 

Religiusitas dengan Kepuasan Pernikahan Pasangan Ta‟aruf Kelurahan Koto 

Panjang Ikur Koto. Peneltian ini menemukan terdapat hubungan positif antara 

religiusitas dengan kepuasan pernikahan yang dirasakan oleh pasangan. 

Pernikahan yang dilaksanakan melalui proses ta‟aruf dan tetap menerapkan 

prinsip-prinsip keagamaan dalam pernikahannya sehingga terwujudnya 

kepuasan dalam pernikahan. Kesamaan penelitian ini dengan penelitian 

Khairiyah & Aulia (2017) yaitu sama-sama meneliti religiusitas dan kepuasan 
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pernikahan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Kahiriyah & Aulia 

(2017), yaitu pada jumlah variabel bebas. Pada penelitian ini peneliti 

menambahkan satu variabel bebas yang dihubungkan dengan kepuasan 

pernikaan selain religiusitas yaitu self disclosure. Penelitian ini juga berbeda 

subjek penelitian dimana Khairiyah & Aulia menggunakan subjek pasangan 

ta‟aruf.  

Berdasarkan uraian di atas, maka walau telah terdapat penelitian 

sebelumnya baik berkaitan self disclosure, religiusitas, maupun terkait dengan 

kepuasan pernikahan, namun tetap berbeda dengan penelitian yang peneliti 

lakukan. Dengan demikian, maka topik penelitian yang peneliti lakukan ini benar-

benar asli. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi penelitian 

di bidang psikologi, khususnya bidang psikologi perkawinan terkhusus pada 

topik self disclosure dan religiusitas dengan kepuasan pernikahan. 

Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi bidang penelitian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi tentang manfaat bagi istri dalam kehidupan sehari-hari terutama 

dalam meningkatkan kepuasan pernikahannya yang berkaitan dengan self 

disclosure dan religiusitas. 
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b. Bagi pasangan suami istri, diharapkan suami dan istri lebih memahami, 

mengeti, mempercayai, meningkatkan keimanan serta ketakwaan 

terutama dalam menjalankan pernikahannya. 

c. Bagi lembaga pernikahan, agar dapat meningkatkan pelatihan bagi 

pasangan calon suami istri sehingga dapat menghindari terjadinya 

perceraian.
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

A. Kepuasan Pernikahan 

1. Pengertian Kepuasan Pernikahan 

Kepuasan pernikahan menurut Fowers & Olson (1989) 

adalah perasaan subjektif yang dirasakan pasangan suami istri berkaitan 

dengan aspek yang terdapat pada suatu pernikahan, seperti rasa senang, puas, 

dan pengalaman-pengalaman yang menyenangkan bersama pasangannya saat 

mempertimbangkan seluruh aspek kehidupan pernikahannya, yang bersifat 

individual. Sanders (2010) menyatakan kepuasan pernikahan adalah capaian 

kebahagiaan dan dukungan yang dirasakan oleh setiap pasangan. 

Menurut Bahr, Chappel, dan Leigh (1983) kepuasan pernikahan 

adalah suatu perasaan bahagia yang dirasakan suami istri apabila semua 

kebutuhan, impian, serta keinginan dapat terpenuhi sepanjang pernikahan. 

Sadarjoen (2005) juga menyatakan kepuasan pernikahan adalah pencapaian 

sejauh mana pasangan yang menikah dapat mengatasi masalah satu sama lain 

dan sejauh mana kemandirian dari hubungan yang mereka atur memberi 

kebebasan untuk memenuhi kebutuhan serta harapan yang mereka bawa 

sebelum terlaksananya pernikahan  

Sesuai dengan definisi dari beberapa tokoh di atas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kepuasan pernikahan adalah perasaan subjektif dari 

pasangan suami istri berdasarkan dari apa yang dirasakan kemudian 
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diwujudkan dalam sikap dan tingkah laku pasangan tersebut dalam menjalani 

kehidupan pernikahan. 

2. Aspek-Aspek Kepuasan Pernikahan 

Menurut Olson, Fournier, dan Druckman (dalam Fowers dan Olson, 

1989) terdapat beberapa aspek yang menentukan kepuasan pernikahan, yaitu: 

a. Komunikasi 

Aspek ini menggambarkan proses afeksi serta sikap seseorang 

terhadap komunikasi dalam hubungan sebagai pasangan serta berpusat pada 

tingkat kenyamanan yang dirasakan oleh suami istri dalam memberi dan 

menerima informasi, afeksi dan pikiran. 

b. Aktivitas bersama  

Aspek ini menilai kegiatan yang dipilih dalam menghabiskan waktu 

luang serta menunjukkan kegiatan sosial dengan aktivitas pribadi, upaya 

untuk berbagi dengan orang lain serta harapan untuk menghabiskan waktu 

luang dengan pasangan. 

c. Orientasi keberagamaan 

Aspek ini memandang arti kepercayaan agama serta praktik dalam 

pernikahan. Agama merupakan nilai tertinggi dalam bagian penting pada 

pernikahan. Pengimpletasian prinsip-prinsip tersebut akan menghasilkan 

hubungan positif antara suami dan istri serta keluarga yang damai dan 

bahagia. Kepercayaan pada suatu agama serta beribadah condong 

menghasilkan kesejahteraan serta psikologis, norma prososial dan 

dukungan sosial diantara pasangan. 
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Orientasi keberagamaan memiliki kemiripan dengan religiusitas. 

Orientasi keberagamaan hanya memandang keberagamaan sebagai arah 

dan tujuan individu dalam beragama. Allport dan Ross (1967) menjabarkan 

orientasi keberagamaan ke dalam da tipe ideal yang menjelaskan bahwa 

individu dengan tipe keberagamaan ekstrinsik menggunakan agama sebagai 

sarana yang dapat dipergunakan sebagai pemenuhan kebutuhannya dan 

individu dengan orientasi intrinsik menganggap agama adalah motif utama 

dalam kehidupannya. Sementara religiusitas lebih condong membahas 

tentang tingkat ketaatan atau keimanan seseorang pada agama yang dianut, 

sedangkan  

d. Pemecahan masalah  

Aspek ini  melihat pandangan pasangan perihal gambaran serta 

pemecahan masalah dalam rumah tangga serta berfokus pada keterbukaan 

pasangan mengenai identifikasi masalah dan resolusi masalah serta teknik 

yang digunakan untuk menyelesaikan konflik Lain dari pada itu, pasangan 

juga saling mendukung dalam menyelesaikan konflik bersama-sama serta 

membangun kepercayaan satu sama lain. 

e. Manajemen keuangan  

Aspek ini berkaitan dengan cara pasangan mengatur keuangan mereka 

serta menilai bagaimana pasangan menghabiskan uang dan seberapa besar 

perhatian mereka terhadap urusan keuangan. 
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f. Orientasi seksual  

Aspek ini menilai emosi pasangan perihal perasaan dan hubungan 

seksual mereka serta menggambarkan sikap perihal isu seksual, perilaku 

seksual, kontrol kelahiran, dan kesetiaan. 

g. Keluarga dan kerabat 

Aspek ini menggambarkan perasaan dalam hubungan bersama 

keluarga serta keluarga dari pasangan, kerabat, serta menggambarkan 

impian untuk memperoleh kenyamanan ketika meluangkan waktu bersama 

keluarga serta kerabat. 

h. Anak-anak dan pengasuhan  

Aspek ini menilai sikap dan perasaan terhadap tugas mengasuh dan 

membesarkan anak serta berfokus pada keputusan yang berkaitan dengan 

kedisiplinan, masa depan anak serta pola asuh terhadap hubungan 

pasangan. 

i. Masalah kepribadian 

Aspek ini penyesuaian diri dengan tingkah laku, kebiasaan-kebiasaan 

serta kepribadian pasangan. Persoalan tingkah laku pasangan yang tidak 

sesuai harapan dapat menimbulkan kekecewaan, sebaliknya jika tingkah 

laku pasangan sesuai yang diinginkan maka akan menimbulkan perasaan 

senang dan bahagia. 
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j. Peran dalam Keluarga  

Aspek ini menilai perasaan dan sikap seseorang terhadap peran dalam 

pernikahan serta keluarga yang menekankan pada pekerjaan, rumah tangga, 

seks, dan peran sebagai orang tua. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diasumsikan bahwa pasangan yang puas 

dengan pernikahannya akan merasakan adanya kenyamanan, kepercayaan, 

serta resolusi konflik yang baik antara suami istri dalam menjalani kehidupan 

pernikahan dan mengelola rumah tangga. Untuk mengukur kepuasan 

pernikahan, peneliti menggunakan kesepuluh aspek dari Olson dan Fowers. 

3. Faktor-Faktor Kepuasan Pernikahan 

Menurut Papalia (2008) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepuasan pernikahan antara lain: 

a. Komunikasi  

Kepuasan pernikahan dalam kehidupan berumah tangga erat kaitannya 

dengan cara pasangan suami-istri dalam menyampaikan, memutuskan serta 

menyelesaikan perselisihan. Salah satu bentuk komunikasi yang sangat 

penting dalam menentukan kepuasan pernikahan adalah komunikasi 

interpersonal yang tergambar dengan cara self disclosure. Self disclosure 

merupakan jenis komunikasi dimana seseorang mengungkapkan informasi 

mengenai dirinya yang biasa dirahasiakan atau tidak diceritakan kepada 

orang lain (DeVito, 2011). Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian 

Harahap & Purba (2019) yang menemukan bahwa self disclosure 

mempengaruhi kepuasan pernikahan, seseorang merasakan kepuasan 
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pernikahan pernikahannya ketika individu mampu mengungkapkan 

perasaannya secara langsung kepada pasangan. 

b. Usia saat menikah  

Usia saat menikah adalah salah satu prediktor utama. Pernikahan yang 

terjadi diusia remaja memiliki tingkat perceraian yang tinggi, sementara 

pernikahan diusia dua puluhan memiliki kemungkinan sukses yang lebih 

tinggi pada pernikahannya. 

c. Latar belakang pendidikan dan pendapatan  

Seseorang yang mengenyam pendidikan tinggi serta memiliki pendapatan 

yang besar, relatif bertahan lama dalam pernikahannya dibanding seseorang 

yang memiliki pendidikan dan pendapatan rendah. 

d. Agama  

Orang yang menganggap agama sebagai hal yang penting relatif jarang 

menghadapi konflik pernikahan daripada orang yang menganggap agama 

bukan merupakan hal penting. Dapat diartikan bahwa faktor agama dapat 

meningkatkan hubungan pernikahan, sehingga menghasilkan pernikahan 

yang lebih memuaskan. 

e. Dukungan emosional  

Individu yang merasakan kecocokan serta dukungan emosional terhadap 

pasangannya memiliki ketahanan dalam pernikahan. Pernikahan yang gagal 

akan dirasakan oleh pasangan yang menggunakan kekerasan dalam 

menyelesaikan permasalahan rumah tangganya. 
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Selain itu ada beberapa penelitian yang menjelaskan tentang aspek yang 

mempengaruhi kepuasan pernikahan antara lain: 

a. Sari, Rinaldi, Ningsih  (2018) dan Harahap & Purba (2019) menemukan 

bahwa self disclosure berkaitan dengan kepuasan pernikahan. Seseorang 

yang dapat mengungkapkan perasaannya secara langsung kepada 

pasangannya akan merasakan kepuasan dalam pernikahannya. 

b. Istiqomah & Mukhlis (2015) dan Khairiyah & Aulia (2017) menemukan 

religiusitas memengaruhi kepuasan pernikahan. Seseorang yang religiusitas 

akan berupaya menginternalisasikan prinsip-prinsip ajaran agama Islam 

yang diimaninya dalam cara berpikir, bersikap serta berperilaku sehingga 

akan menciptakan kepuasan pernikahan yang baik pula. 

Berdasarkan dari beberapa faktor serta penelitian di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat dua faktor yang memengaruhi kepuasan 

pernikahan yaitu faktor internal yang terdiri dari komunikasi (termasuk di 

dalamnya self disclosure) dan dukungan emosional serta faktor eksternal yang 

terdiri dari agama (termasuk di dalamnya religiusitas), usia saat menikah, dan 

latar belakang pendidikan dan pendapatan. Dari faktor-faktor tersebut dapat 

dipahami bahwa self disclosure dan religiusitas menjadi faktor yang dapat 

memengaruhi kepuasan pernikahan. 

B. Self Disclosure 

1. Pengertian Self Disclosure 

Menurut Waring (2001) self disclosure adalah perilaku yang 

mencerminkan pikiran serta perasaan individu dalam menyampaikan 
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informasi tentang dirinya sendiri kepada pasangannya. Selanjutnya DeVito 

(2011) menyatakan self disclosure adalah jenis komunikasi dimana seseorang 

mengungkapkan informasi tentang dirinya sendiri yang biasa disembunyikan. 

DeVito juga menjelaskan self disclosure adalah pengungkapan informasi 

yang biasanya tidak diungkapkan oleh seseorang dan seseorang akan 

berkomitmen menjaga kerahasiaannya.  

Self disclosure adalah kesediaan individu dalam mengungkapkan 

informasi yang bersifat pribadi tentang diri sendiri kepada orang lain secara 

sukarela dalam rangka mengembangkan kedekatan (intimacy) terhadap lawan 

interaksinya (Karina dan Suryanto, 2012). Sementara Person (1987) 

mengungkapkan bahwa self disclosure adalah proses penyampaian informasi 

yang bersifat pribadi, sensitif, dan rahasia kepada orang lain secara sukarela 

dan disengaja. 

Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh beberapa ahli di atas 

mengenai definisi self disclosure dapat ditarik kesimpulan bahwa self 

disclosure adalah model komunikasi dimana individu secara sengaja 

menyampaikan segala hal dalam dirinya yang bersifat pribadi dan rahasia 

kepada orang lain yang dianggap dapat dipercaya. 

2. Dimensi-Dimensi Self Disclosure 

Menurut Waring, Holden & Wesley (1998) dimensi self disclosure ini 

dibagi menjadi empat bagian, yaitu:  

a. Relationship, merupakan gambaran dalam menyampaikan secara 

langsung perihal informasi berkaitan dengan pasangan. 
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b. Money, merupakan gambaran dalam menyampaikan secara langsung 

perihal informasi yang berkaitan dengan finansial. 

c. Sex, merupakan kejujuran dengan menyampaikan perihal aktivitas seksual 

kepada pasangan. 

d. Inbalance, merupakan gambaran keterbukaan yang didominasi hanya 

pada salah satu pasangan yang berarti tidak terdapat hubungan timbal 

balik dalam menyampaikan sesuatu. 

Sesuai dengan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 

beberapa dimensi self disclosure dari Waring, Holden & Wesley yaitu 

relationship, money, sex, dan inbalance. Dalam penelitian ini, self disclosure 

diukur sesuai dimensi dari Waring, Holden & Wesley. 

C. Religiusitas 

1. Pengertian Religiusitas 

Religi berasal bahasa latin religio yang asal katanya adalah religare yang 

memiliki arti mengikat (Subandi, 2013). Hal tersebut berarti bahwa di dalam 

religi (agama) umumnya memiliki aturan-aturan serta kewajiban-kewajiban 

yang harus dilaksanakan yang memiliki fungsi sebagai pengikat dan 

penyempurna diri individu atau sekelompok orang yang terhubung dengan 

Tuhan, sesama makhluk hidup serta alam sekitar. Glock dan Stark (1968) 

mengemukakan religiusitas adalah sistem simbol, sistem keyakinan, sistem 

nilai, dan sistem perilaku yang terlembagakan, yang semuanya itu berpusat 

pada persoalan-persoalan yang dihayati sebagai yang paling maknawi. 
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Menurut Gufron & Risnawita (2014), religiusitas adalah perilaku yang 

menunjukkan hubungan seseorang terhadap agamanya, yang mana 

memperlihatkan bahwa seseorang telah memahami agamanya sampai pada 

titik dimana agama mempengaruhi semua perilaku serta pandangan hidupnya. 

Selanjutnya Ancok dan Suroso (2008) menyatakan bahwa religiusitas adalah 

perwujudan bermacam aspek kehidupan manusia dalam berbagai aktivitas, 

tidak hanya ketika individu menjalankan perilaku ritual (beribadah), tetapi 

juga saat menjalankan berbagai aktivitas yang didorong oleh kekuatan 

supranatural, tidak hanya aktivitas yang tampak dan dapat dilihat tetapi juga 

aktivitas yang tidak terlihat yang berlangsung di dalam hati seseorang. 

Religiusitas adalah suatu keadaan dalam diri seseorang yang mendukungnya 

untuk berperilaku berdasarkan derajat ketaatannya terhadap agama yang 

dianut.  

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli di atas mengenai definisi 

religiusitas maka dapat disimpulkan bahwa religiusitas adalah sikap terhadap 

keyakinan dan nilai-nilai agama yang dianut yang mendorong seseorang 

untuk berperilaku sesuai dengan ketaatan seseorang dengan agamanya. 

2. Dimensi-Dimensi Religiusitas 

Glock dan Stark (dalam Ancok & Suroso, 2008) membagi religiusitas 

menjadi lima macam dimensi, diantaranya: 

a. Dimensi keyakinan  

Dimensi keyakinan merupakan seberapa besar individu meyakini dan 

berpegang teguh pada suatu pandangan teologis tertentu dan mengakui 
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doktrin-doktrin tersebut. Misalnya kepercayaan terhadap Tuhan, surga, dan 

neraka. 

b. Dimensi praktik agama  

Dimensi ini merupakan kepatuhan individu dalam merealisasikan 

kewajiban-kewajiban ritual dalam agamanya. Misalnya melaksanakan 

shalat, zakat, puasa, haji, dan sebagainya. 

c. Dimensi pengalaman  

Dimensi ini merupakan pengalaman, persepsi serta sensasi keagamaan 

yang dirasakan seseorang seperti merasa dekat dengan Tuhan, perasaan 

dilindungi oleh Tuhan, damai saat berdo‟a, tersentuh mendengar ayat kitab 

suci, dan sebagainya.  

d. Dimensi pengetahuan agama 

Dimensi ini mengacu pada harapan-harapan bahwa orang-orang yang 

beragama minimal memiliki pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan 

terhadap kitab suci dan tradisi-tradisi.  

e. Dimensi konsekuensi 

Dimensi ini mengacu pada sejauh mana penerapan ajaran agama 

memberikan pengaruh terhadap perilaku individu dalam kehidupan sosial. 

Seperti bersedekah, menderma untuk korban bencana alam, menjenguk 

orang sakit, dan sebagainya 

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa 

dimensi religiusitas dari Glock & Stark (dalam Ancok & Suroso,2008) yaitu 

dimensi keyakinan, dimensi praktik agama, dimensi pengalaman, dimensi 
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pengetahuan agama, dimensi konsekuensi. Peneliti menggunakan dimensi dari 

Glock & Stark dalam mengukur religiusitas. 

D. Kerangka Berpikir 

Pernikahan adalah ikatan lahir dan batin yang terjalin antara seorang pria 

dan wanita sebagai suami istri yang bersifat sakral serta diakui secara social. 

Sebagai pasangan suami istri, mereka harus saling berbagi peran serta kewajiban 

dalam mencapai suatu visi dan misi secara bersama-sama. Di dalam pernikahan, 

setiap pasangan pasti mengharapkan pernikahan yang memberikan rasa nyaman, 

stabil dan bahagia. Pernikahan akan tetap stabil dan terus bahagia dipengaruhi 

oleh salah satu faktor yang disebut dengan kepuasan pernikahan (Jorgensen dan 

Gaudy, 1980). Hal ini dapat diartikan bahwa dengan adanya kepuasan pernikahan, 

pasangan akan mampu melewati berbagai konflik yang dialami, sehingga 

timbulnya keseimbangan atau kestabilan pernikahan serta terciptanya kebahagiaan 

pernikahan. 

Kepuasan pernikahan adalah perasaan subjektif yang dirasakan pasangan 

suami istri berkaitan dengan aspek yang ada dalam suatu pernikahan (Fowers & 

Olson, 1989). Kepuasan pernikahan adalah hal penting yang harus dimiliki setiap 

pasangan suami istri. Seberapa jauh pasangan mampu memenuhi tuntutan 

pasangan masing-masing serta seberapa jauh kebebasan dari hubungan yang 

dihasilkan memungkinkan mereka untuk memenuhi semua kebutuhan serta 

harapan-harapan yang mereka bawa sebelum pernikahan dapat digunakan untuk 

menentukan kepuasan pernikahan (Sadarjoen, 2005). Kepuasan pernikahan yang 

dirasakan mampu menyatukan, menyesuaikan, menyeimbangkan, 
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mempertahankan kehidupan pernikahan yang dijalani sehingga dapat menciptakan 

pernikahan yang bahagia dan bertahan selamanya. 

Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi kepuasan pernikahan pasangan 

suami istri. Penelitian ini berfokus religiusitas (Istiqomah & Muklis, 2015) dan 

self disclosure (Rostati & Hatta, 2021). Religiusitas dan self disclosure adalah 

faktor yang mendukung terciptanya kepuasan pernikahan dalam rumah tangga 

yang dijalani oleh pasangan suami istri. 

Self disclosure merupakan perilaku yang mencerminkan pikiran serta 

perasaan individu dalam menyampaikan informasi tentang dirinya sendiri kepada 

pasangannya (Waring, 2001). Jorgensen & Gaudy (1980) menyatakan bahwa self 

disclosure memiliki hubungan dengan kepuasan pernikahan. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian Sari, Riinaldi & Ningsih (2018) bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara self disclosure dengan kepuasan pernikahan, individu yang 

terbuka akan dirinya kepada pasangannya merasakan kepuasan pernikahan yang 

tinggi.   

Dalam kehidupan pernikahan, self disclosure merupakan salah satu 

predictor dalam kepuasan suatu hubungan (Billeter, 2002), yang termasuk di 

dalamnya pada usia awal pernikahan. Kehidupan dan lingkungan baru serta peran 

tradisional istri sebagai ibu rumah tangga mengharuskan istri untuk terus 

melakukan pekerjaan berulang-ulang, rutin, dan tidak pernah berakhir di dalam 

rumah. Banyaknya rutinitas yang dilakukan oleh istri akan membuat dirinya jenuh 

hingga mengalami stres. Maka dari itu, self disclosure pada istri membantu istri 

untuk mengurangi beban pikiran, serta ketegangan emosionalnya dengan saling 
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membuka diri mengenai peristiwa serta perasaan yang dimilikinya agar 

menumbuhkan kesadaran serta rasa saling memahami kepada suami. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Sanderson & Karetsky (2002) bahwa self disclosure 

mampu meningkatkan kapasitas individu untuk mengelola konflik secara efektif 

dengan meningkatkan kesadaran bersama dan empati dalam hubungan.  

Self disclosure memiliki empat dimensi yang diungkapkan oleh Waring, 

Holden & Wesley, (1998) yaitu, dimensi relationship yang mencerminkan 

penyampaian informasi secara langsung mengenai hubungannya kepada 

pasangan. Ketika istri merasa nyaman secara emosional terbuka kepada 

pasangannya dan berbagi perasaan yang dalam, akan membangun kedekatan dan 

keintiman yang lebih besar dalam hubungan pernikahan, yang berkontribusi pada 

kepuasan pernikahan. Reis dan Shaver (1988) menyatakan self-disclosure yang 

mendalam dan saling terbuka dalam hubungan pernikahan dapat membangun 

ikatan yang kuat dan meningkatkan kepuasan pernikahan. Pasangan yang mampu 

membagikan pikiran, perasaan, dan harapan mereka dengan saling mendukung 

dan merespons secara positif cenderung merasakan kepuasan yang lebih besar 

dalam pernikahan.  

Selanjutnya dimensi money yang mencerminkkan penyampaian informasi 

secara langsung mengenai finansial. Berbagi informasi finansial yang 

disampaikan secara terbuka, akan membuat pasangan dapat membangun 

kepercayaan, memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih baik dalam 

keuangan bersama, menghindari konflik terkait keuangan, dan merasa lebih 

terhubung secara emosional, hal tersebut akan membantu seseorang memiliki 
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kepuasan dalam pernikahannya. Orbuch, Terry (2015) menyatakan bahawa 

keterbukaan finansial dapat membantu mengurangi konflik keuangan dan 

meningkatkan kepuasan pernikahan.  

Dimensi lainnya dalam self disclosure yaitu sex yang mencerminkan 

kejujuran dalam menyampaikan perihal aktivitas seksual kepada pasangan. 

Seseorang yang mampu berbicara, mengungkapkan kepuasan, serta 

menyampaikan sebagian pemikirannya terkait dengan seksualitas akan mampu 

mempengaruhi kepuasan pernikahan. Menurut Larasati (2012) bahwa keterbukaan 

pada pasangan mengenai isu-isu seksual adalah hal yang penting untuk 

meningkatkan kepuasan pernikahan.   

Dimensi berikutnya dari self disclosure yaitu inbalance. Dimensi ini 

mencerminkan seseorang mendominasi dalam menyampaikan informasi kepada 

pasangan. Penyampaian perasaan, situasi, ataupun peristiwa yang dilakukan 

dengan dominan tanpa adanya penyanggahan ataupun kritikan, akan membina 

tingkat kepercayaan, keamanan, serta kebebasan dalam penyampaian yang lebih 

tinggi. Saat seseorang merasa didengar dan dihargai oleh pasangannya, mereka 

merasa lebih terhubung dan dihormati, yang dapat berkontribusi pada 

meningkatnya kepuasan pernikahan secara keseluruhan. Gottman & Silver (1999) 

menyatakan bahwa pasangan yang dapat dengan bebas dan jujur berkomunikasi 

tentang kebutuhan, harapan, dan masalah mereka akan memiliki tingkat kepuasan 

yang lebih tinggi dalam pernikahan mereka. 

 Selain self disclosure, religiusitas merupakan faktor yang sangat berperan 

dalam memengaruhi kepuasan pernikahan (Wahyuningsih, 2002). Wahyuningih 



31 
 

 
 

juga menyebutkan tingkat religiusitas seseorang memengaruhi pola pikir dan 

perilakunya dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam menjalani kehidupan 

rumah tangga dengan pasangan. Glock dan Stark (dalam Istiqomah & Mukhlis, 

2015) menyatakan religiusitas adalah serangkaian sistem dari simbol, keyakinan, 

nilai, serta perilaku yang terlembagakan, yang mana semuanya itu berpusat pada 

persoalan-persoalan yang dihayati sebagai yang paling maknawi. 

Hurlock (2002) mengatakan bahwa secara umum kepuasan pernikahan akan 

lebih tinggi diantara orang-orang religius daripada orang-orang yang kurang 

religius. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Istiqomah & Mukhlis (2015), 

bahwa secara umum kepuasan pernikahan seseorang akan lebih tinggi diantara 

orang-oraang yag memiliki tingkat religiuitas yang tinggi, daripada orag-orang 

yang memiliki tingkat religiusitas yang rendah. Maka dari itu penting bagi 

individu untuk memiliki religiusitas yang tinggi dalam kehidupan sehari-hari 

khususnya dalam menjalankan rumah tangga agar dapat merasakan kepuasan 

dalam pernikahannya. 

Religiustas memiliki lima dimensi yang diungkapkan oleh Glock & Stark 

(1968), yaitu dimensi keyakinan terhadap ajaran-ajaran fundamental dan dogmatik 

yang menyangut tentang Allah, para malaikat, Nabi/Rasul, kitab-kitab Allah, 

surga dan neraka, serta qhada dan qadar (Ancok & Suroso, 2008). Keyakinan 

kepada Allah akan memberikan kekuatan, ketenangan, dan harapan yang saling 

memperkuat dalam menjalani pernikahan. Selain itu, seseorang yang berpedoman 

pada Al-qur‟an yang mengajarkan nilai-nilai kesetian, pengampunan, saling 

menghormati, dapat berkontribusi terhadap kepuasan pernikahan. Hal ini sesuai 
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dengan hasil penelitian Istiqomah & Mukhlis (2015) bahwa semakin seseorang 

yakin akan ajaran dan berpegang teguh pada doktrin-doktrin agama Islam yang 

dianutnya, seperti meyakini adanya Allah, malaikat, rasul, kitab, hari akhir, qadha 

dan qadar maka pasangan tersebut akan merasakan kepuasan dalam 

perkawinannya. 

Orang yang religious juga dapat dilihat dari pengetahuan agama yang 

dimilikinya. Pengetahuan yang mendalam tentang ajaran agama Islam yang 

dimiliki oleh pasangan akan memberikan efek positif pada kepuasan pasangan 

dalam perkawinan mereka (Istiqomah & Mukhlis, 2015). Pengetahuan yang 

memadai tentang nilai-nilai agama yang relevan dengan pernikahan, seperti 

prinsip-prinsip etika, peran dan tanggung jawab dalam pernikahan, serta tuntunan 

agama dalam membangun hubungan yang sehat dan harmonis dengan pasangan 

akan membantu istri memiliki kepuasan pernikahan dalam rumah tangganya. Hal 

ini karena dengan dengan pengetahuan agama yang dimiliki istri akan 

membantunya dalam mengatasi berbagai persoalan yang muncul dalam rumah 

tangga. Dengan terselesaikannya persoalan yang dihadapi akan menimbulkan 

kepuasan pernikahan. Iraqy (dalam Istiqomah & Mukhlis, 2015) meyatakan 

seseorang yang kaya akan iman dan ilmu akan lebih tenang dalam menghadapi 

permasalahan dalam rumah tangga.  

Praktik agama merupakan salah satu dimensi dari religiusitas. Dimensi ini 

diimplementasikan melalui sholat, puasa, berdoa dan mengikuti pengajian. Sholat 

berjamaah yang secara rutin dilakukan dengan memberikan kesempatan untuk 

bersama-sama fokus pada ibadah dan merenungkan nilai-nilai agama bersama. 
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Hal ini dapat membantu memperkuat ikatan emosional, kebersamaan, dan saling 

mendukung dalam pernikahan. Selain itu, menahan diri dalam ibadah puasa dapat 

memperkuat kesabaran, pengendalian diri, serta saling menghargai dapat 

memberikan dampak positif pada kepuasan pernikahan seperti menciptakan iklim 

yang lebih tenang dan salin mendukung. Webiren (2020) menyatakan bahwa 

melakukan praktek ibadah baik sendiri ataupun bersama akan memberikan 

ketenangan batin, pikiran positif dan kedamaian dalam diri.  

Selanjutnya pada religiusitas, dimensi pengalaman berarti persepsi serta 

sensasi kegamaan yang dirasakan seperti merasa dekat dan dilindungi oleh Tuhan, 

damai dalam berdoa serta tersentuh mendengar ayat kitab suci (Ancok & Suroso, 

2008). Perasaan dekat dengan Allah memengaruhi pemaknaan dan persepsi istri di 

usia awal pernikahan terhadap pernikahan mereka, seperti melihat pernikahan 

sebagai panggilan spiritual atau sarana untuk mengembangkan kebajikan dan 

kesalehan. Pasangan yang menjalankan pernikahan karena ibadah sering memiliki 

komitmen yang tinggi terhadap pernikahan mereka. Mereka menyadari bahwa 

pernikahan adalah amanah dan tanggung jawab yang diberikan oleh Allah. 

Komitmen ini dapat memperkuat ikatan emosional, kebersamaan, dan kesetiaan di 

antara pasangan, yang merupakan faktor penting dalam mencapai kepuasan 

pernikahan. Hasil penelitian Istiqomah & Mukhlis (2015) menunjukkan dimensi 

pengalaman merupakan dimensi yang memberikan kontribusi paling besar 

terhadap kepuasan pernikahan.  

Dimensi kelima dari religiusitas adalah konsekuensi, berupa penerapan 

ajaran agama yang memberikan pengaruh perilaku individu dalam kehidupan 
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sosial (Ancok & Suroso, 2008). Mengamalkan nilai-nilai agama yang mendorong 

kolaborasi dan saling mendukung dalam pernikahan dapat menciptakan iklim 

yang positif dan harmonis diantara pasangan. Istri yang merasakan dukungan 

emosional, spiritual, dan praktis dari pasangannya dalam menghadapi tantangan 

dan menjalani kehidupan pernikahan cenderung merasakan kepuasan pernikahan 

yang lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Istiqomah & Mukhlis 

(2015), mengamalkan nilai-nilai dalam ajaran agama membantu mewujudkan 

kepuasan pernikahan pada pasangan. 

Peneliti mengasumsikan bahwa self disclosure dan religiusitas memiliki 

hubungan dengan kepuasan pernikahan. Istri yang memiliki religiusitas yang baik 

akan senantiasa menjalankan kehidupan pernikahannya berdasarkan pemahaman 

agamanya, yang mana ditunjukkan melalui sikap serta perilaku taat dan patuh 

terhadap perintah suaminya. Selain itu, istri yang religius akan menjaga 

pernikahannya serta mempelajari ilmu agama sebagai landasan dalam 

menjalankan peran dan tanggung jawabnya sebagai istri terutama diusia awal 

pernikahan. Disisi lain dengan adanya self disclosure, maka istri akan mampu 

mengungkapkan perasaan, situasi, serta pikirannya mengenai peristiwa maupun 

konflik di usia awal pernikahannya dengan jujur dan terbuka pada pasangannya. 

Hal ini dapat membantu istri untuk mencari jalan keluar dari setiap masalah yang 

dihadapi sehingga membuat istri memiliki penilaian yang positif terhadap 

kehidupan pernikahannya. Kedua hal ini akan berkontribusi terhadap tercapainya 

kepuasan pernikahan yang dirasakan oleh istri diusia awal pernikahan dalam 

menjalankan kehidupan rumah tangganya. 
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E. Hipotesis 

Sesuai dengan kajian dan uraian yang telah peneliti jabarkan di atas, maka 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: Ada hubungan 

antara self disclosure dan religiusitas dengan kepuasan pernikahan pada istri 

diusia awal pernikahan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 

korelasional dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua 

variabel, khususnya sejauh mana hubungan fluktuasi pada satu variabel dengan 

variasi variabel lainnya. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui hubungan 

antara  self  disclosure dan religiusitas dengan  kepuasan pernikahan pada istri di 

usia awal pernikahan.  

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat atau nilai seseorang, objek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti 

untuk dipelajari sampai disimpulkan (Sugiyono, 2016). Penelitian ini terdiri dari 

tiga variabel, yaitu dua variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y), adapun 

variabel yang digunakan adalah:  

1. Variabel Bebas : Self Disclosure (X1) 

   Religiusitas (X2) 

2. Variabel Terikat : Kepuasan Pernikahan (Y) 

C. Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel sangat penting untuk mencoba untuk tidak 

salah mengartikan tentang data yang akan dikumpulkan. Untuk situasi ini 

jangkauan operasional dari variabel yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 
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1. Kepuasan Pernikahan 

Kepuasan pernikahan adalah evaluasi seorang istri terhadap kondisi 

pernikahan yang telah dijalaninya bersama pasangan, baik mengenai perasaan 

bahagia dan menyenangkan dalam hubungan yang dijalani serta harapan, 

keinginan, dan tujuan yang mereka inginkan diusia awal pernikahan. 

Mengacu pada teori Olson, Fournier, dan Druckman (dalam Fowers dan 

Olson, 1989), kepuasan pernikahan memiliki 10 aspek, yaitu: 

a. Komunikasi adalah kemampuan untuk saling mendengarkan, 

menyampaikan perasaan, memahami, dan berkomunikasi secara terbuka 

dan efektif. 

b. Aktivitas bersama adalah melakukan kegiatan bersama dengan pasangan 

dapat memperkuat ikatan emosional, meningkatkan keintiman, dan 

menciptakan kenangan yang berharga. 

c. Orientasi keberagamaan adalah kepercayaan agama serta praktik dalam 

pernikahan. 

d. Pemecahan masalah adalah dukungan dalam menyelesaikan konflik 

bersama-sama serta membangun kepercayaan satu sama lain. 

e. Manajemen keuangan adalah cara mengatur keuangan serta seberapa 

besar perhatian mereka terhadap urusan keuangan. 

f. Orientasi seksual adalah sikap perihal isu seksual, perilaku seksual, 

kontrol kelahiran, dan kesetiaan. 
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g. Keluarga dan kerabat adalah hubungan bersama keluarga serta keluarga 

dari pasangan, kerabat, serta menggambarkan impian untuk memperoleh 

kenyamanan ketika meluangkan waktu bersama keluarga serta kerabat. 

h. Anak-anak dan pengasuhan adalah tugas mengasuh dan membesarkan 

anak serta berfokus pada keputusan yang berkaitan dengan kedisiplinan, 

masa depan anak serta pola asuh 

i. Masalah kepribadian adalah penyesuaian diri dengan tingkah laku, 

kebiasaan-kebiasaan serta kepribadian pasangan 

j. Peran dalam keluarga adalah perasaan dan sikap terhadap peran dalam 

pernikahan serta keluarga yang menekankan pada pekerjaan, rumah 

tangga, seks, dan peran sebagai orang tua 

Semakin tinggi skor total kepuasan pernikahan yang dimiliki oleh 

subjek, maka semakin tinggi pula kepuasan pernikahan subjek. Sebaliknya, 

apabila semakin rendah skor total kepuasan pernikahan yang dimiliki oleh 

subjek, maka semakin rendah pula kepuasan pernikahan subjek. 

2. Self disclosure  

Self disclosure adalah adalah pola komunikasi seorang istri dalam 

menyampaikan segala hal dalam dirinya yang bersifat pribadi maupun rahasia 

kepada pasangannya dengan suka rela. Mengacu pada teori Waring, Holden, 

& Wesley (1998), self disclosure memiliki 4 dimensi, yaitu: 

a. Relationship, yaitu berkaitan dengan penyampaian secara langsung 

perihal informasi berkaitan dengan pasangan. 
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b. Money, yaitu berkaitan dengan penyampaian secara langsung perihal 

informasi yang berkaitan dengan finansial. 

c. Sex, yaitu berkaitan dengan penyampaian dengan jujur perihal aktivitas 

seksual kepada pasangan. 

d. Inbalance, yaitu berkaitan dengan keterbukaan yang didominasi hanya 

pada salah satu pasangan 

Semakin tinggi skor total self disclosure yang dimiliki oleh subjek, maka 

semakin tinggi pula self disclosure subjek. Sebaliknya, apabila semakin 

rendah skor self disclosure yang dimiliki oleh subjek, maka semakin rendah 

pula self disclosure subjek. 

3. Religiusitas 

Religiusitas adalah keyakinan seorang istri yang disertai penghayatan 

serta pengetahuannya terhadap nilai-nilai agama yang menjadi pendorong 

untuk berperilaku baik kepada suami dan menumbuhkan ketaatann kepada 

Allah. Mengacu pada teori Glock & Stark (1970), religiusitas memiliki 5 

dimensi, yaitu: 

a. Dimensi keyakinan, yaitu berkaitan dengan seberapa besar individu 

meyakini dan berpegang teguh pada suatu pandangan teologis tertentu dan 

mengakui doktrin-doktrin tersebut. 

b. Dimensi praktik agama, berkaitan dengan kepatuhan individu dalam 

merealisasikan kewajiban-kewajiban ritual dalam agamanya.  

c. Dimensi pengalaman, yaitu berkitan dengan pengalaman, persepsi serta 

sensasi keagamaan yang dirasakan seseorang seperti merasa dekat dengan 
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Tuhan, perasaan dilindungi oleh Tuhan, damai saat berdo‟a, tersentuh 

mendengar ayat kitab suci, dan sebagainya.  

d. Dimensi pengetahuan agama 

Dimensi ini mengacu pada harapan-harapan bahwa orang-orang yang 

beragama minimal memiliki pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan 

terhadap kitab suci dan tradisi-tradisi.  

e. Dimensi konsekuensi, yaitu berkaitan dengan sejauh mana penerapan 

ajaran agama memberikan pengaruh terhadap perilaku individu dalam 

kehidupan sosial. 

Semakin tinggi skor total religiusitas yang dimiliki oleh subjek, maka 

semakin tinggi pula religiusitas subjek. Sebaliknya, apabila semakin rendah 

skor religiusitas yang dimiliki oleh subjek, maka semakin rendah pula 

religiusitas subjek. 

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah subjek yang ditemukan oleh peneliti, yang memiliki 

sifat dan karakteristik tertentu yang akan dikaji dan akan ditarik 

kesimplannya (Sugiyono, 2016). Populasi dalam penelitian ini adalah istri 

yang menikah 5 tahun terakhir di Kota Pekanbaru dengan karakteristik 

sebagai berikut: 

a. Usia pernikahan di bawah 5 tahun  

b. Beragama Islam 

c. Berdomisili di Kota Pekanbaru 
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Jumlah populasi dalam penelitian ini tidak diketahui secara pasti, hal 

ini dikarenakan tidak ada data khusus istri yang beragama Islam di Badan 

Pusat Statistik Provinsi Riau. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagaian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut sehingga harus representative (Sugiyono, 2013). Roscoe 

(dalam Sugiyono, 2013) mengatakan ukuran sampel yang layak dalam 

penelitian adalah 30-500. Dalam penelitian ini sampel penelitian berjumlah 

380 orang. 

3. Teknik Sampling 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik 

accidental sampling dan snowball sampling. Accidental sampling adalah 

teknik pengambilan sampel yang bergantung pada kebetulan, di mana setiap 

individu yang kebetulan ditemui oleh peneliti dapat digunakan sebagai 

sampel dalam hal dianggap layak menjadi sumber data (Sugiyono, 2016). 

Untuk mempermudah pengambilan sampel diperlukan adanya karakteristik 

sampel.  

Teknik pengambilan sampel snowball adalah teknik yang dilakukan 

dari subjek yang telah terpilih ke subjek lain yang menurut subjek adalah 

orang yang memenuhi kriteria yang telah dibuat oleh peneliti. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala 

yaitu stimulusi atau aitem pada skala psikologi berupa pertanyaan atau pernyataan 
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yang tidak langsung membuktikan atribut yang akan diukur tetapi membuktikan 

indikator perilaku dari karakteristik yang terkait (Azwar, 2020). Indikator perilaku 

dipresentasikan dalam bentuk aitem-aitem. Skala yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu skala kepuasan pernikahan, skala self disclosure, dan skala 

religiusitas. Skala tersebut menggunakan format respon Likert dengan 4 alternatif 

jawaban. Dalam analisis kuantitatif jawaban diberikan nilai rentang antara 4 

(empat) - 1 (satu). 

Tabel 3. 1 

Rentang Nilai Jawaban 

Opsi Jawaban 
Nilai Jawaban 

F UF 

Sangat Sesuai 4 1 

Sesuai 3 2 

Tidak Sesuai 2 3 

Sangat Tidak Sesuai 1 4 

 

a) Alat Ukur 

Skala yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini terdiri 

dari tiga yaitu: 

1. Skala Kepuasan Pernikahan 

Pengukuran kepuasan pernikahan dalam penelitian ini disusun oleh 

peneliti dengan mengacu pada 10 aspek kepuasan pernikahan yang 

dikemukakan oleh Olson, Fournier, dan Druckman (dalam Fowers dan 

Olson, 1989). Peneliti menyusun sendiri aitem dengan menyesuaikan 

kondisi dan kebutuhan penelitian. Jumlah aitem pada skala ini sebanyak 30 

aitem dengan 16 aitem favorable dan 14 aitem unfavorable. Berikut ini 

blue print skala kepuasan pernikahan. 
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Tabel 3. 2 

Blue print Skala Kepuasan Pernikahan untuk Uji Coba (Try Out) 

No Aspek 
Aitem 

Jumlah 
F UF 

1 Komunikasi 1, 3 14 3 

2 Aktivitas Bersama 6, 19 10 3 

3 Orientasi Keberagamaan 24 5, 28 3 

4 Pemecahan Masalah 22 16, 26 3 

5 Manajemen Keuangan 18, 30 7 3 

6 Orientasi Seksual 21, 29 8 3 

7 Keluarga dan Kerabat 2 13, 37 3 

8 Anak-anak dan Pengasuhan 17 15, 23 3 

9 Masalah Kepribadian 20, 25 12 3 

10 Peran dalam Keluarga 4, 11 9 3 

Jumlah 16 14 30 
 

2. Skala Self Disclosure 

Pengukuran self disclosure dalam penelitian ini disusun oleh peneliti 

dengan mengacu pada 4 dimensi self disclosure yang dikemukakan oleh 

Waring. (1998) yaitu; relationship, money, sex, dan inbalance. Peneliti 

menyusun sendiri aitem dengan menyesuaikan kondisi dan kebutuhan 

penelitian. Jumlah aitem pada skala ini sebanyak 21 aitem dengan 12 aitem 

favorable dan 9 aitem unfavorable. Berikut ini blue print skala self 

disclosure. 

Tabel 3. 3 

Blue print Skala Self Disclosure Untuk Uji Coba (Try Out) 

No Aspek 
Aitem 

Jumlah 
F UF 

1 Relationship 1, 5 9, 13 4 

2 Money 2, 6, 10, 14 17 5 

3 Sex 3, 7, 11 15, 18, 20 6 

4 Inbalance 4, 8, 16, 19 12, 21 6 

Jumlah 12 9 21 
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3. Skala Religiusitas 

Pengukuran religiusitas dalam penelitian ini disusun oleh peneliti 

dengan mengacu pada 5 dimensi religiusitas yang dikemukakan oleh Glock 

dan Stark. Peneliti menyusun sendiri aitem dengan menyesuaikan kondisi 

dan kebutuhan penelitian. Jumlah aitem pada skala ini sebanyak 20 aitem 

dengan keseluruhan aitem favorable. Berikut ini blue print skala religiusitas. 

Tabel 3. 4 

Blue print Skala Religiusitas Untuk Uji Coba (Try Out) 

No Aspek 
Aitem 

Jumlah 
F UF 

1 Keyakinan 1, 6, 11, 16, 21 - 5 

2 Ritual (praktik agama) 2, 7, 12, 17, 22 - 5 

3 Pengalaman 3, 8, 13, 18, 23 - 5 

4 Pengetahuan agama 4, 9, 14, 19, 24 - 5 

5 Pengamalan atau 

konsekuensi 
5, 10, 15, 20, 25 - 5 

Jumlah 20 - 20 

 

F. Teknik Pengolahan Data 

1. Uji Coba ALat Ukur 

Sebuah skala dapat digunakan apabila dikatakan valid dan reliabel 

berdasarkan statistik dengan melalui uji coba (Try Out) terlebih dahulu. Uji 

coba (Try Out) dilakukan pada warga yang berdomisili di Kecamatan Tampan 

Kota Pekanbaru. Uji coba alat ukur dilakukan untuk mengetahui tingkat 

validitas dan reliabilitas suatu alat ukur. 

Try Out dilakukan pada tanggal 18 Juni sampai 14 Juli 2022. Try Out 

tersebut dilakukan dengan cara menyebar skala kepada subjek yang sesuai 

dengan kriteria dan mendapatkan jumlah 100 orang istri warga Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru. 
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2. Uji Validitas 

Validitas adalah ketepatan atau akuratnya suatu alat ukur yang akan 

digunakan untuk mengukur variabel (Azwar, 2020). Validitas yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu validitas isi. Validitas isi yaitu rangkaian validasi 

terhadap aitem-aitem dalam alat ukur untuk mendapatkan kelayakan pada 

aitem-aitem yang dapat mewakili point-point dari variabel yang ingin diukur 

(Azwar, 2020). Validitas isi dalam penelitian ini diestimasikan melalui 

professional judgment yang dalam hal ini adalah dosen pembimbing dan 

narasumber. 

3. Uji Daya Beda Aitem 

Daya beda aitem adalah sejauh mana aitem mampu membedakan antara 

individu atau kelompok individu yang memiliki atribut dan yang tidak 

memiliki atribut yang hendak diukur (Azwar, 2020). Indeks daya diskriminasi 

aitem merupakan indikator keselarasan atau konsistensi antara fungsi aitem 

dengan fungsi skala secara keseluruhan yang dikenal dengan istilah 

konsistensi aitem total (Azwar, 2020). Untuk mengukur daya diskriminasi 

aitem, peneliti menggunakan bantuan aplikasi komputerisasi program 

komputer SPSS 22 for windows.  

Azwar (2020) menjelaskan bahwa uji coba daya beda aitem dilakukan 

dengan cara menghitung koefisien korelasi antara distribusi skor aitem 

dengan distribusi skor skala itu sendiri yang dikenal dengan nama koefisien 

korelasi aitem total (rix). Pemilihan aitem berdasarkan koefisien korelasi 

aitem total, umumnya skala psikologi yang digunakan untuk menentukan 
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indeks daya diskriminasi aitem ≥ 0,30 dianggap mengindikasi daya 

diskriminasi yang baik. Daya diskriminasi aitem yang digunakan dalam 

penelitian ini koefisiennya > 0.30.  

Setelah dilakukan uji coba hasil perhitungan dari 30 aitem kepuasan 

pernikahan terdapat 18 aitem yang memenuhi koefisien dan 12 aitem yang 

gugur yang tidak memenuhi koefisien ≥ 0,30. Peneliti menggunakan 18 aitem 

ini untuk mengukur kepuasan pernikahan pada penelitian ini. Daya 

diskriminasi aitem pada skala kepuasan pernikahan pada istri diusia awal 

pernikahan bergerak dari 0,302 - 0,573. Blue Print skala kepuasan pernikahan 

setelah dilakukan uji coba dapat dilihat pada tabel 3.5 di bawah ini: 

Tabel 3. 5 

Blue Print Skala Kepuasan Pernikahan Setelah Uji Coba (Try Out) 

No Aspek 

 Aitem  

Valid Gugur 

F UF Jumlah  F UF Jumlah 

1 Komunikasi 1, 3 - 2 - 14 1 

2 Aktivitas Bersama 6, 19 10 3 - - - 

3 Orientasi Keberagamaan - 5 1 24 28 2 

4 Pemecahan Masalah 22 16 2 - 26 1 

5 Manajemen Keuangan 18 - 1 30 7 2 

6 Orientasi Seksual 21, 29 8 3 - - - 

7 Keluarga dan Kerabat - 13 1 2 27 2 

8 Anak-anak dan Pengasuhan - 15, 23 2 17 - 1 

9 Masalah Kepribadian 20 12 2 25 - 1 

10 Peran dalam Keluarga 4 - 1 11 9 2 

Jumlah 10 8 18 6 6 12 

Keterangan: F (Favorable), UF (Unfavorable) 

Berdasarkan hasil uji coba skala, peneliti menyusun kembali blue print 

pada skala kepuasan pernikahan dengan penomoran baru yang akan 

digunakan untuk penelitian sesuai aitem yang valid pada tabel 3.6. 

 



47 
 

 
 

Tabel 3. 6 

Blue Print Skala Kepuasan Pernikahan (Untuk Penelitian) 

No Aspek 
Aitem 

Jumlah 
F UF 

1 Komunikasi 1, 2 - 2 

2 Aktivitas Bersama 5, 13 7 3 

3 Orientasi Keberagamaan - 4 1 

4 Pemecahan Masalah 16 11 2 

5 Manajemen Keuangan 12 - 1 

6 Orientasi Seksual 15, 18 6 3 

7 Keluarga dan Kerabat - 9 1 

8 Anak-anak dan Pengasuhan - 10, 17 2 

9 Masalah Kepribadian 14 8 2 

10 Peran dalam Keluarga 3 - 1 

Jumlah 10 8 18 

Keterangan: F (Favorable), UF (Unfavorable) 

Hasil perhitungan skala self disclosure setelah diujicobakan dengan 

bantuan program IBM SPSS 26 for windows pada 21 aitem didapatkan hasil 

16 aitem yang memenuhi koefisien dan 5 aitem yang gugur yang tidak 

memenuhi koefisien ≥ 0,30. Peneliti menggunakan 16 aitem untuk mengukur 

self disclosure pada penelitian ini. Daya diskriminasi aitem skala self 

disclosure berkisar antara 0,322-0,570. Blue Print skala self disclosure 

setelah dilakukan uji coba dapat dilihat pada tabel 3.7 di bawah ini: 

Tabel 3. 7 

Blue Print Skala Self Disclosure Setelah Uji Coba (Try Out) 

No Aspek 

Aitem 

Valid Gugur 

F UF Jumlah F UF Jumlah 

1 Relationship 1 9, 13 3 5 - 1 

2 Money 2, 6, 10, 14 17 5 - - - 

3 Sex 3, 7, 11 15, 18, 20 6 - - - 

4 Inbalance 8, 16 - 2 4, 19, 21 12 4 

Total 10 6 16 3 2 5 

Keterangan: F (Favorable), UF (Unfavorable) 

Berdasarkan hasil uji coba pada skala di atas maka peneliti menyusun 

kembali blue print baru skala self disclosure yang akan digunakan untuk 
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penelitian dengan penomoran yang baru. Blue print skala self disclosure 

untuk penelitian dapat dilihat pada tabel 3.8 sebagai berikut: 

Tabel 3. 8 

Blue Print Skala Self Disclosure (Untuk Penelitian) 

No Aspek 
Aitem 

Jumlah 
F UF 

1 Relationship 1 7, 10 3 

2 Money 2, 4, 8, 11 14 5 

3 Sex 3, 5, 9 12, 15, 16 6 

4 Inbalance 6, 13 - 2 

Jumlah 10 6 16 

Keterangan: F (Favorable), UF (Unfavorable) 

Hasil perhitungan skala religiusitas memiliki aitem sebanyak 25 aitem. 

Terdapat 25 aitem yang memenuhi koefisien dan tidak terdapat aitem yang 

gugur. Peneliti menggunakan 25 aitem untuk mengukur religiusitas pada 

penelitian ini. Daya diskriminasi aitem skala religiusitas berkisar antara  

0,436 - 0,788. Blue Print skala religiusitas setelah dilakukan uji coba dapat 

dilihat pada tabel 3.9 di bawah ini: 

Tabel 3. 9 

Blue Print Skala Religiusitas Setelah Uji Coba (Try Out) 

No Aspek 

Aitem 

Jumlah Valid 

Favorable 

1 Keyakinan 1, 6, 11, 16, 21 5 

2 Ritual (praktik agama) 2, 7, 12, 17, 22  5 

3 Pengalaman 3, 8, 13, 18, 23  5 

4 Pengetahuan agama 4, 9, 14, 19, 24  5 

5 Pengamalan atau konsekuensi 5, 10, 15, 20, 25  5 

Jumlah 20  20 

 

Berdasarkan hasil uji coba pada skala di atas maka peneliti menyusun 

kembali blue print baru skala religiusitas yang akan digunakan untuk 

penelitian. Blue print skala religiusitas untuk penelitian dapat dilihat pada 

tabel 3.10 sebagai berikut: 
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Tabel 3. 10 

Blue Print Skala Religiusitas Untuk Penelitian 

No Aspek 
Aitem 

Jumlah 

Favorable 

1 Keyakinan 1, 6, 11, 16, 21 5 

2 Ritual (praktik agama) 2, 7, 12, 17, 22  5 

3 Pengalaman 3, 8, 13, 18, 23  5 

4 Pengetahuan agama 4, 9, 14, 19, 24  5 

5 Pengamalan atau konsekuensi 5, 10, 15, 20, 25  5 

Jumlah 20  20 

 

4. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan konsistensi dan kestabilan dari suatu alat ukur 

(Azwar, 2020). Rentang koefisien reliabilitas dari alat ukur berada pada 

angka 0 hingga 1. Tingginya koefisien jika mendekati angka satu, makan 

akan semakin tinggi pula reliabilitas. Jika koefisien semakin rendah dari 

mendekati 0, makan akan semakin rendah pula reliabilitasnya. Uji reliabilitas 

dalam penelitian ini yaitu dengan program SPSS (Statistical Product and 

Service Solutions) 22.0 for windows. Berikut ini hasil uji coba yang telah 

dianalisis pada skala kepuasan pernikahan, self disclosure, dan religiusitas: 

Tabel 3. 11 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Jumlah Aitem Croncach’s Alpha 

Kepuasan Pernikahan 18 0,827 

Self Disclosure 16 0,845 

Religiusitas 20 0,941 

 

Berdasarkan tabel nilai Cronbach's Alpha di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa skala kepuasan pernikahan, self disclosure, dan 

religiusitas dikategorikan valid serta memiliki koefisien reliabilitas tinggi (di 
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atas 0,7) artinya bahwa ketiga skala tersebut layak untuk digunakan dalam 

penelitian selanjutnya. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis 

regresi liear berganda dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat. Hal tersebut berarti digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara self disclosure dengan kepuasan pernikahan dan hubungan 

religiusitas dengan kepuasan pernikahan pada istri diusia awal pernikahan, dan 

data dianalisis secara kuantitatif dengan program SPSS (Statistical Product and 

Service Solutions) 26.0 for windows. 

H. Lokasi dan Jadwal Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kota Pekanbaru. Jadwal penelitian 

dapat dilihat pada tabel 3.12 dibawah ini: 

Tabel 3. 12 

Jadwal Penelitian 

No Jadwal Penelitian Masa Pelaksanaan 

1 Pengajuan Sinopsis Oktober 2021 

2 Pengerjaan Proposal November-Desember 2021 

3 Seminar Proposal 22 Februari 2022 

4 Persiapan Administrasi Try Out Juni 2022 

5 Try Out Instrumen Penelitian 18 Juni- 14 Juli 2022 

6 Hasil Try Out Juli 2022 

7 Persiapan Administrasi Penelitian September 2022 

8 Pelaksanaan Penelitian 10 – 30 September 2022 

9 Hasil Penelitian 15 Oktober 2022 

10 Seminar Hasil 07 Februari 2023 

11 Ujian Munaqasyah 10 Mei 2023 

 



77 

 

BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat diketahui 

bahwa:  

1. Terdapat hubungan antara self disclosure dan religiusitas dengan kepuasan 

pernikahan pada istri diusia awal pernikahan. Artinya semakin tinggi self  

disclosure dan religiusitas pada istri diusia awal pernikahan maka akan 

semakin tinggi pula kepuasan pernikahannya, begitu juga sebaliknya apabila 

semakin rendah self disclosure dan religiusitas maka akan semakin rendah 

pula kepuasan pernikahannya.  

2. Religiusitas memiliki daya prediksi yang lebih tinggi dibanding dengan self 

disclosure dalam memengaruhi kepuasan pernikahan istri diusia awal 

pernikahan.  

B. Saran 

1. Kepada Para Istri  

Kepada istri saran yang dapat peneliti berikan adalah istri untuk lebih 

meningkatkan kepuasan pernikahan dengan mempertahanan akidah serta 

keyakinan terhadap Allah SWT dan tetap terus bertawakkal dan bersyukur 

kepada Allah. Serta meningkatkan ibadah dengan sering menjalankan sholat 

berjamaah, berpuasa, mempelajari ilmu agama terutama berkaitan dengan 

ilmu pernikahan melalui kajian online maupun mengunjungi majelis taklim 

serta membantu orang lain. Selain itu disarankan kepada istri untuk lebih jujur 
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dan terbuka dalam mengkomunikasikan berbagai persoalan rumah tangga 

kepada pasangan sehingga terbentuk sikap saling pengertian dan terhindar dari 

kesalahpahaman agar diharapkan kepuasan pernikahan menjadi lebih tinggi.  

2. Kepada Lembaga Pernikahan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk 

mengadakan atau mewajibkan program layanan persiapan seperti kursus 

pranikah atau kursus calon pengantin (SUSCATIN) untuk memberikan ilmu-

ilmu agama terutama yang berkaitan dengan pernikahan kepada calon 

pasangan sebagai upaya menjaga stabilitas keharmonisan rumah tangga. 

3. Peneliti Selanjutnya 

a. Apabila hendak melakukan penelitian lanjutan, dalam pemilihan subjek 

sebaiknya dilihat sudut pandang kepuasan pernikahan dari suami sehingga 

penelitian akan lebih kaya data. 

b. Kepada peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti kepuasan pernikahan 

diharapkan dapat menggali lebih jauh mengenai variabel-variabel yang 

memengaruhi kepuasan pernikahan lainnya. 

c. Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menggunakan 

indikator tambahan yang dapat meningkatkan representativitas alat ukur. 

Ini melibatkan penambahan pertanyaan atau item yang mencakup aspek 

yang belum diwakili oleh alat ukur yang ada. 
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LAMPIRAN B 
Verbatim Wawancara 
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LAMPIRAN C 
Skala Try Out 
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LAMPIRAN D 
Tabulasi Data Try Out 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



137 
 

   
 

 



138 
 

   
 



139 
 

   
 



140 
 

   
 



141 
 

   
 



142 
 

   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



143 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN E 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
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SKALA KEPUASAN PERNIKAHAN 

 

Reliabilitas 

Indeks daya diskriminasi ≥ 0,30 

1. Analisis 1 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.841 30 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

Y01 94.0300 71.747 .559 .832 

Y02 94.2900 73.137 .302 .838 

Y03 94.3800 71.208 .413 .835 

Y04 94.3900 72.079 .369 .836 

Y05 94.4400 69.198 .471 .832 

Y06 94.0400 72.423 .393 .836 

Y07 95.0600 72.158 .298 .839 

Y08 94.8300 71.355 .346 .837 

Y09 94.9200 72.034 .297 .839 

Y10 94.3200 71.634 .394 .835 

Y11 94.5300 72.413 .275 .840 

Y12 94.2100 71.420 .445 .834 

Y13 94.5300 69.605 .491 .832 

Y14 94.4700 72.999 .266 .840 

Y15 94.1800 70.917 .490 .833 

Y16 94.6100 72.301 .327 .838 

Y17 94.0700 74.833 .141 .843 

Y18 94.1300 71.629 .533 .833 

Y19 94.3700 72.276 .377 .836 

Y20 94.1800 73.099 .368 .837 

Y21 94.3700 72.478 .458 .835 

Y22 94.1700 71.658 .528 .833 

Y23 94.6400 72.213 .355 .837 

Y24 94.5900 73.658 .208 .842 

Y25 94.5500 72.876 .325 .838 

Y26 94.6700 72.769 .260 .840 

Y27 94.4500 72.210 .327 .838 

Y28 94.2800 72.749 .224 .842 

Y29 94.0400 72.241 .441 .835 

Y30 94.4000 73.212 .286 .839 

Pada analisis pertama, terdapat 9 aitem yang gugur, yaitu aitem 7, 9, 11, 14, 17, 24, 26, 

28, dan 30. 
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2. Analisis 2 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.833 21 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y01 66.0800 40.499 .581 .820 

Y02 66.3400 41.520 .317 .829 

Y03 66.4300 40.066 .424 .825 

Y04 66.4400 40.734 .380 .827 

Y05 66.4900 38.757 .458 .823 

Y06 66.0900 40.911 .420 .825 

Y08 66.8800 40.531 .316 .831 

Y10 66.3700 40.761 .363 .828 

Y12 66.2600 40.174 .466 .823 

Y13 66.5800 39.317 .452 .823 

Y15 66.2300 40.138 .469 .823 

Y16 66.6600 41.217 .300 .831 

Y18 66.1800 40.311 .567 .820 

Y19 66.4200 41.074 .366 .827 

Y20 66.2300 41.755 .350 .828 

Y21 66.4200 41.297 .439 .825 

Y22 66.2200 40.699 .507 .822 

Y23 66.6900 41.105 .334 .829 

Y25 66.6000 41.515 .315 .829 

Y27 66.5000 41.364 .277 .832 

Y29 66.0900 40.790 .469 .823 

 

Pada analisis kedua terdapat 1 aitem yang gugur, yaitu aitem 27. 

 

 

 

3. Analisis 3 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.832 20 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

Y01 62.8700 37.549 .574 .819 

Y02 63.1300 38.559 .308 .829 

Y03 63.2200 36.961 .439 .823 

Y04 63.2300 37.694 .384 .826 

Y05 63.2800 35.880 .453 .823 

Y06 62.8800 37.925 .417 .824 

Y08 63.6700 37.456 .324 .830 

Y10 63.1600 37.712 .368 .826 

Y12 63.0500 37.159 .471 .821 

Y13 63.3700 36.518 .435 .823 

Y15 63.0200 37.070 .481 .821 

Y16 63.4500 38.169 .303 .830 

Y18 62.9700 37.302 .571 .818 

Y19 63.2100 38.067 .365 .826 

Y20 63.0200 38.808 .336 .828 

Y21 63.2100 38.289 .438 .824 

Y22 63.0100 37.768 .497 .821 

Y23 63.4800 37.969 .349 .827 

Y25 63.3900 38.644 .294 .830 

Y29 62.8800 37.723 .479 .822 

 

Pada analisis ketiga terdapat 1 aitem yang gugur, yaitu aitem 25. 

 

4. Analisis 4 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.830 19 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y01 59.7600 35.053 .557 .817 

Y02 60.0200 36.040 .292 .827 

Y03 60.1100 34.402 .436 .820 

Y04 60.1200 35.076 .386 .823 

Y05 60.1700 33.355 .450 .820 

Y06 59.7700 35.330 .415 .822 

Y08 60.5600 34.592 .352 .826 
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Y10 60.0500 35.199 .356 .825 

Y12 59.9400 34.481 .483 .818 

Y13 60.2600 33.992 .430 .821 

Y15 59.9100 34.406 .492 .818 

Y16 60.3400 35.479 .311 .827 

Y18 59.8600 34.687 .576 .815 

Y19 60.1000 35.384 .374 .824 

Y20 59.9100 36.244 .324 .826 

Y21 60.1000 35.848 .407 .822 

Y22 59.9000 35.323 .471 .820 

Y23 60.3700 35.306 .355 .825 

Y29 59.7700 35.027 .494 .818 

 

Pada analisis keempat terdapat 1 aitem yang gugur, yaitu aitem 2. 

 

5. Analisis 5 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.827 18 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y01 56.3900 32.644 .543 .814 

Y03 56.7400 32.013 .426 .819 

Y04 56.7500 32.634 .379 .821 

Y05 56.8000 30.929 .449 .818 

Y06 56.4000 32.707 .434 .818 

Y08 57.1900 32.034 .361 .823 

Y10 56.6800 32.644 .364 .822 

Y12 56.5700 31.884 .502 .814 

Y13 56.8900 31.755 .404 .820 

Y15 56.5400 31.867 .503 .814 

Y16 56.9700 32.938 .315 .825 

Y18 56.4900 32.232 .573 .812 

Y19 56.7300 32.926 .368 .822 

Y20 56.5400 33.847 .302 .824 

Y21 56.7300 33.310 .411 .820 

Y22 56.5300 32.878 .462 .817 

Y23 57.0000 32.808 .355 .822 

Y29 56.4000 32.465 .506 .815 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa pada skala di atas dari 30 aitem yang diuji 

cobakan terdapat 12 aitem yang gugur yaitu, aitem 2, 7, 9, 11, 14, 17, 24, 25, 26, 27, 28, 

dan 30. Skala di atas dikatakan reliable dikarenakan dari hasil perhitungan SPSS 26.00 

for windows didapatkan nilai Cronbach’s Alpha 0.827 yang berarti > 0.7. 
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SKALA RELIGIUSITAS 

 

Reliabillitas 

Indeks daya diskriminasi ≥ 0,30 

1. Analisis 1 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.941 25 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X201 90.0700 49.702 .693 .939 

X202 90.1800 48.371 .634 .939 

X203 90.1500 48.290 .650 .938 

X204 90.1300 49.165 .517 .940 

X205 90.1500 48.674 .677 .938 

X206 90.1800 47.119 .732 .937 

X207 90.1900 47.893 .758 .937 

X208 90.2900 47.683 .675 .938 

X209 90.2300 48.098 .560 .940 

X210 90.4000 48.101 .527 .940 

X211 90.1500 48.210 .715 .938 

X212 90.3100 46.822 .672 .938 

X213 90.1400 48.243 .729 .938 

X214 90.1600 47.691 .700 .938 

X215 90.3300 48.910 .429 .941 

X216 90.1500 48.351 .746 .938 

X217 90.2600 48.033 .641 .938 

X218 90.2200 47.426 .710 .938 

X219 90.2900 47.319 .612 .939 

X220 90.5200 49.343 .310 .944 

X221 90.1100 48.685 .788 .938 

X222 90.1900 48.256 .687 .938 

X223 90.1700 48.163 .688 .938 

X224 90.6900 47.751 .436 .943 

X225 90.5800 46.812 .591 .940 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada skala di atas dari 25 aitem yang diuji 

cobakan tidak terdapat aitem yang gugur. Skala di atas dikatakan reliable dikarenakan 

dari hasil perhitungan SPSS 26.00 for windows didapatkan nilai Cronbach‟s Alpha 0.941 

yang berarti > 0.7. 
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SKALA SELF DISCLOSURE 

 

Reliabilitas 

Indeks daya diskriminasi ≥ 0,30 

1. Analisis 1 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.794 21 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

X101 60.37 41.286 .393 .784 

X102 60.30 40.798 .497 .779 

X103 60.61 39.755 .512 .777 

X104 61.03 42.454 .154 .800 

X105 60.59 42.689 .245 .791 

X106 60.35 39.967 .545 .776 

X107 60.58 39.781 .537 .776 

X108 60.72 41.840 .330 .787 

X109 60.82 40.028 .410 .782 

X110 60.31 40.822 .463 .781 

X111 60.65 39.199 .569 .773 

X112 62.13 46.862 -.273 .815 

X113 61.00 39.737 .394 .784 

X114 60.29 40.632 .460 .780 

X115 60.86 39.839 .399 .783 

X116 60.74 42.154 .322 .788 

X117 60.53 41.141 .344 .787 

X118 61.18 38.573 .491 .776 

X119 60.85 44.412 .064 .797 

X120 61.01 38.656 .570 .772 

X121 61.08 43.973 .012 .810 

 

Pada analisis pertama terdapat 5 aitem yang gugur, yaitu aitem 4, 5, 12, 19, 

dan 21. 

 

 

 



151 
 

   
 

2. Analisis2 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.845 16 

 

 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada skala di atas dari 30 item yang diuji 

cobakan terdapat 5a item yang gugur yaitu, aitem 4, 5, 12, 19, dn 21. Skala di atas 

dikatakan reliable dikarenakan dari hasil perhitungan SPSS 26.00 for windows 

didapatkan nilai Cronbach’s Alpha 0.845 yang berarti > 0.7. 

 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

X101 47.05 37.422 .376 .840 

X102 46.98 36.707 .516 .834 

X103 47.29 35.844 .512 .833 

X106 47.03 36.252 .517 .833 

X107 47.26 36.134 .502 .834 

X108 47.40 37.838 .328 .842 

X109 47.50 35.828 .438 .838 

X110 46.99 36.414 .524 .833 

X111 47.33 35.294 .571 .830 

X113 47.68 35.594 .415 .840 

X114 46.97 36.595 .470 .836 

X115 47.54 35.544 .437 .838 

X116 47.42 38.206 .310 .843 

X117 47.21 36.713 .395 .840 

X118 47.86 34.384 .523 .833 

X120 47.69 34.600 .593 .828 
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LAMPIRAN F 
Skala Penelitian 
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LAMPIRAN G 
Tabulasi Data Penelitian 
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LAMPIRAN H 
Uji Asumsi 
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UJI ASUMSI DATA PENELITIAN 

1. Uji Normalitas 

 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 
Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
Std. 

Error 
Statistic 

Std. 

Error 

SELF DISCLOSURE 380 33 52 42.88 3.211 -.106 .125 .131 .250 

RELIGIUS 380 80 100 89.36 3.475 .060 .125 .409 .250 

KEPUASAN 

PERNIKAHAN 380 36 63 49.33 5.166 .547 .125 -.265 .250 

Valid N (listwise) 380         

 

2. Uji Linearitas 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

KEPUASAN 

PERNIKAHAN * 

SELF 

DISCLOSURE 

Between 

Groups 

(Combined) 584.334 19 30.754 1.162 .288 

Linearity 189.936 1 189.936 7.175 .008 

Deviation from 

Linearity 
394.398 18 21.911 .828 .667 

Within Groups 9529.548 360 26.471   

Total 10113.882 379    

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

KEPUASAN 

PERNIKAHAN * 

RELIGIUS 

Between 

Groups 

(Combined) 1678.831 18 93.268 3.992 .000 

Linearity 1158.681 1 1158.681 49.589 .000 

Deviation from 

Linearity 
520.150 17 30.597 1.309 .183 

Within Groups 8435.051 361 23.366   

Total 10113.882 379    
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3. Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.093 6.857  -.014 .989   

SELF DISCLOSURE .144 .078 .090 1.839 .067 .979 1.022 

RELIGIUSITAS .484 .072 .325 6.673 .000 .979 1.022 

a. Dependent Variable: KEPUASAN PERNIKAHAN 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 
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LAMPIRAN I 
Uji Hipotesis 
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UJI HIPOTESIS 

 

Kepuasan Pernikahan*Self Disclosure*Religiusitas 

 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change 
df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .35

0
a
 

.122 .118 4.852 .122 26.300 2 377 .000 

a. Predictors: (Constant), RELIGIUSITAS, SELF DISCLOSURE 

 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1238.340 2 619.170 26.300 .000
b
 

Residual 8875.542 377 23.543   

Total 10113.882 379    

a. Dependent Variable: KEPUASAN PERNIKAHAN 

b. Predictors: (Constant), RELIGIUSITAS, SELF DISCLOSURE 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.093 6.857  -.014 .989 

SELF 

DISCLOSURE 
.144 .078 .090 1.839 .067 

RELIGIUSITAS .484 .072 .325 6.673 .000 

a. Dependent Variable: KEPUASAN PERNIKAHAN 
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LAMPIRAN J 
Analisis Tambahan 
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ANALISIS TAMBAHAN 

 

A. Deskripsi Variabel 

1. Self Disclosure 

Data Empirik Self Disclosure 

 
Statistics 

SELF DISCLOSURE   
N Valid 380 

Missing 0 

Mean 42.88 

Std. Deviation 3.211 

Range 19 

Minimum 33 

Maximum 52 

 

Kategorisasi Variabel Self Disclosure 

 
KategoriSelfDisclosure 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Rendah 48 12.6 12.6 12.6 

Sedang 271 71.3 71.3 83.9 

Tinggi 61 16.1 16.1 100.0 

Total 
380 100.0 100.0  

 

 

2. Religiusitas 

Data Empirik Religiusitas 

 
Statistics 

RELIGIUSITAS   
N Valid 380 

Missing 0 

Mean 89.36 

Std. Deviation 3.475 

Range 20 

Minimum 80 

Maximum 100 
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Kategorisasi Variabel Religiusitas 

 
KategoriReligiusitas 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 52 13.7 13.7 13.7 

Sedang 248 65.3 65.3 78.9 

Tinggi 80 21.1 21.1 100.0 

Total 380 100.0 100.0  

 

3. Kepuasan Pernikahan 

Data Empirik Kepuasan Pernikahan 

 
Statistics 

KEPUASAN PERNIKAHAN   
N Valid 380 

Missing 0 

Mean 49.33 

Std. Deviation 5.166 

Range 27 

Minimum 36 

Maximum 63 

 

 

Kategorisasi Variabel Kepuasan Perikahan 

 
KategoriKepuasanPernikahan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 64 16.8 16.8 16.8 

Sedang 234 61.6 61.6 78.4 

Tinggi 82 21.6 21.6 100.0 

Total 380 100.0 100.0  
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B.  ANALISIS PERBEDAAN 

1. UJI HOMOGENITAS 

a. Usia Subjek 

Test of Homogeneity of Variances 

Kepuasan Pernikahan   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.227
a
 2 376 .797 

a. Groups with only one case are ignored in 

computing the test of homogeneity of variance 

for Kepuasan Pernikahan. 

 

b. Pendidikan Terakhir 

Test of Homogeneity of Variances 

Kepuasan Pernikahan   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

6.239 2 377 .002 

 

c. Usia Pernikahan 

Test of Homogeneity of Variances 

Kepuasan Pernikahan   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

7.747
a
 3 375 .000 

a. Groups with only one case are ignored in 

computing the test of homogeneity of variance 

for Kepuasan Pernikahan. 

 

d. Jumlah Anak 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Kepuasan Pernikahan   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

2.957 2 377 .053 
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2. UJI T-TEST 

a. One Way Anova (Homogen) 

1) USIA 

Descriptives 

Kepuasan Pernikahan 

 N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 
Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

20-24 64 48.83 5.147 .643 47.54 50.11 36 63 

25-29 278 49.49 5.208 .312 48.88 50.11 39 63 

30-34 37 49.08 4.963 .816 47.43 50.74 39 58 

35-39 1 45.00 . . . . 45 45 

Total 380 49.33 5.166 .265 48.81 49.85 36 63 

 

 

 

 

 

 

 

2) Jumlah Anak 

Descriptives 

Kepuasan Pernikahan 

 N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 
Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

BELUM 

MEMILIKI 
46 50.02 5.833 .860 48.29 51.75 41 63 

1 ORANG 268 48.92 4.872 .298 48.34 49.51 36 63 

2 ORANG 66 50.50 5.668 .698 49.11 51.89 39 63 

Total 380 49.33 5.166 .265 48.81 49.85 36 63 

 

ANOVA 

Kepuasan Pernikahan   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 157.049 2 78.524 2.973 .052 

Within Groups 9956.833 377 26.411   

Total 10113.882 379    

 

 

 

ANOVA 

Kepuasan Pernikahan   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 44.530 3 14.843 .554 .646 

Within Groups 10069.352 376 26.780   

Total 10113.882 379    
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b. Uji Statistik Kruskal Wallis H 

1) Pendidikan Terakhir 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Kepuasan Pernikahan 380 49.33 5.166 36 63 

PENDIDIKAN TERAHIR 380 1.33 .486 1 3 
 

Kruskal-Wallis Test 
Ranks 

 PENDIDIKAN TERAHIR N Mean Rank 

Kepuasan Pernikahan SMA 259 183.99 

S1 118 202.06 

S2 3 298.17 

Total 380  
 

Test Statistics
a,b

 

 

Kepuasan 

Pernikahan 

Chi-Square 5.120 

df 2 

Asymp. Sig. .077 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

PENDIDIKAN TERAHIR 

 

2) Usia Pernikahan 
 

 

 

 

 

 

Kruskal-Wallis Test 
Ranks 

 USIA PERNIKAHAN N Mean Rank 

Kepuasan Pernikahan 5 TAHUN 1 2.50 

4 TAHUN 105 182.21 

3 TAHUN 181 176.58 

2 TAHUN 82 222.93 

1 TAHUN 11 273.95 

Total 380  

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Kepuasan Pernikahan 380 49.33 5.166 36 63 

USIA PERNIKAHAN 380 2.99 .787 1 5 

Test Statistics
a,b

 

 

Kepuasan 

Pernikahan 

Chi-Square 20.013 

df 4 

Asymp. Sig. .000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: USIA 

PERNIKAHAN 
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LAMPIRAN K 
Surat Keterangan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 




























	96968c0186e2fabb8ee5183b5997a6b932bfff9132a43b1fbd698bcbb9b3ef0c.pdf
	abe15065ea1ac1276ab1c69def2ad47ca954a45d3bd73058d9c9ec9214fc371d.pdf
	96968c0186e2fabb8ee5183b5997a6b932bfff9132a43b1fbd698bcbb9b3ef0c.pdf

